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KATA PENGANTAR 

 

 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Buku 

Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) menuju Sekolah Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini diharapkan menjadi panduan 

pelaksanaan program SPMI dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di satuan 

pendidikan. Buku ini juga berfungsi bagi pendidikan dan tenaga kependidikan sebagai 

pedoman dalam mengimplementasikan SPMI di satuan pendidikannya.  Buku ini sangat 

baik untuk pegangan bagi pengawas sekolah, kepala sekolah, Tim Penjaminan Mutu 

Pendidikan Sekolah (TPMPS), dan pengelola pendidikan dalam rangka pedampingan 

sekolah. 

Dengan diluncurkannya program merdeka belajar oleh Bapak Nadiem Anwar 

Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, memberikan peluang 

bagi otonomi sekolah untuk mengembangkan sekolah menjadi sekolah penggerak yang 

mampu menjadi contoh bagi sekolah lain dalam menggerakkan semua potensi yang ada. 

Dalam sekolah penggerak diperlukan kepala sekolah penggerak dan guru penggerak yang 

memiliki inovasi dan aktif mengikuti perubahan dan perkembangan terkini, yang didukung 

oleh semua stakeholder sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sesuai SNP 

Menyadari bahwa terwujudnya buku ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini 

disampaikan terima kasih kepada Drs. Adrian Howay, M.M. selaku Kepala Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Papua, Rekan-Rekan Widyaiswara an 

LPMP Provinsi Papua, dan berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang 

telah memberikan informasi, dukungan, dan motivasi hingga tersusunnya buku panduan 

ini. 

Buku ini terdiri dari 10 judul yang tidak bisa terpisahkan satu dengan yang lain 

sebagai panduan sekolah dalam menjalankan SPMI, yaitu: 

Buku 1  : Implementasi  SPMI Satuan Pendidikan. 

Buku 2A: Pemenuhan Mutu Standar Kompetensi Lulusan. 

Buku 2B: Pemenuhan Mutu Standar Isi. 

Buku 2C: Pemenuhan Mutu Standar Proses. 

Buku 2D: Pemenuhan Mutu Standar Penilaian. 

Buku 2E: Pemenuhan Mutu Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan. 
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Buku 2F: Pemenuhan Mutu Standar Sarana dan Prasarana. 

Buku 2G: Pemenuhan Mutu Standar Pengelolaan. 

Buku 2H: Pemenuhan Mutu Standar Pembiayaan. 

Buku 3   : Audit Mutu Satuan Pendidikan. 

 

Buku ini masih dalam tahap pengembangan, tim penulis secara terbuka menerima 

masukan dari berbagai pihak demi kesempurnaannya. Akhirnya, semoga buku ini 

bermanfaat bagi pelaksanaan SPMI untuk mencapai atau melampaui SNP di sekolah. 

 

Jayapura, 8 Desember 2020 

Penyusun, 
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KATA SAMBUTAN 

KEPALA LEMBAGA PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN PROVINSI PAPUA 

 

 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Papua sebagai Unit 

Pelaksana Teknis (UPT)  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memiliki tugas dan 

fungsi  sebagaimana di atur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

26 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana teknis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu melaksanakan pemetaan mutu pendidikan, 

melaksanakan supervisi satuan pendidikan,  melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu 

pendidikan,melaksanakan pengembangan model penjaminan mutu pendidikan dan 

pelaksanaan kemitraan dibidang penjaminan mutu, melaksanakan pengembangan dan 

pengelolaan sistem informasi mutu serta pelaksanaan urusan administrasi.  

Berdasarkan rincian tugas tersebut, LPMP Provinsi Papua mengembangkan dan 

meningkatkan kapasitas internal, mengembangkan program, dan terus berupaya 

bekerjasama dengan seluruh pemangku kepentingan di Provinsi Papua agar mampu 

melayani dan menampilkan kinerja yang tinggi. Salah satu program yang dijalankan adalah 

mengawal implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP) di sekolah pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah.  

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap implementasi pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di sekolah, bahwa komitmen satuan sekolah  masih 

rendah dalam menjalankan SPMI, sekolah belum memiliki dokumen sebagai bukti bahwa 

sekolah menjalankan SPMI, serta belum memiliki dokumen bukti kegiatan pemenuhan 8 

SNP melalui pelaksanaan SPMI yaitu standar kompetensi lulusan, Standar Isi, Standar 

Proses, Standar Penilaian, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 

Prasarana, Standar Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan. 

Buku ini diharapkan menjadi acuan bagi satuan pendidikan dalam menjalankan SPMI 

untuk pemenuhan Standar Nasional Pendidikan atau melampaui Standar Nasional 

Pendidikan. 

       Jayapura, 11 Desember 2020 

       Kepala, 

 

 

       Drs. Adrian Howay, M.M. 

       NIP 196410111992031001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan terus dilakukan oleh pemerintah 

untuk menjaga mutu pendidikan. Melalui sistem penjaminan mutu, kegiatan 

sistemik dan terpadu akan dilaksanakan dalam rangka penyelenggaraan pendidikan 

untuk meningkatkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa. Dengan penjaminan 

mutu pendidikan disetiap jenjang pendidikan diharapkan mampu menyiapkan 

sumber daya manusia menghadapi persaingan yang serba kompetitif dan sulit 

diprediksi akibat perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini. 

Melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 28 Tahun 

2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah dan 

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2017 tentang Percepatan 

Pembangunan Kesejahteraan di Papua dan Papua Barat, khususnya tentang 

mempercepat peningkatan akses dan kualitas pelayanan pendidikan, upaya 

peningkatan mutu pendidikan diharapkan menjadi fokus perhatian berbagai instansi 

terkait. Menjaga mutu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan dunia usaha.  

Dalam konsep Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, peningkatan mutu 

pendidikan dilaksanakan dengan berbasis data yang telah dianalisis dengan akurat 

dan benar melalui pemetaan mutu. Analisis data ini kemudian menghasilkan 

rekomendasi yang dapat digunakan sebagai base-line data sebagai dasar 

merencanakan kegiatan dan program peningkatan mutu secara proporsional, akurat, 

dan berkelanjutan. Kegitan yang direncanakan dilaksanakan dengan baik yang 

berbasis bukti. Dalam menjalankan siklus penjaminan mutu tersebut dilakukan 

monitoring dan evaluasi atau audit mutu secara internal dan eksternal.  

Pencapaian mutu pendidikan dalam sistem penjaminan mutu pendidikan di 

tingkat satuan pendidikan berpedoman kepada acuan mutu pendidikan yakni Standar 

Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan dalam Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, 
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Standar Penilaian, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 

Prasarana, Standar Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan.  

 

B. Landasan Hukum 

 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah. 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter. 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 28 

tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan. 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2016 tentang Standar Isi. 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 61 

Tahun 2014 tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah. 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 57 

Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 35 

Tahun 2018 tentang Perubahan atas Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.  

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 36 

Tahun 2018 tentang Perubahan atas Permendikbud Nomor 59 tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah. 
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12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 34 

Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan . 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 

Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah. 

14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 

Tahun 2014 tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler 

Wajib pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 

Tahun 2014 Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah 

16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses. 

17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 

Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan 

Pendidikan. 

18. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2018 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Satuan Pendidikan dan 

Penilaian Hasil Belajar Oleh Pemerintah. 

19. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2016 tentang Standar Penilaian. 

20. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 

Tahun 2018 tentang Perubahan atas Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 

tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Dikdasmen. 

21. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar dan Menengah. 

22. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 

2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Kejuruan. 

23. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 

2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa, dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa. 

24. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2007 tentang Standar Kepala Sekolah. 
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25. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah. 

26. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 

27. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2008 tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah. 

28. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 

2008 tentang Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah. 

29. Peraturan Menteri Pendidikan Naional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2008 tentang Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah. 

30. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 

2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor. 

31. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 19 Tahun 2007 

tentang Standar Pengelolaan di Satuan Pendidikan Dasar dan menengah. 

32. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2019 Tentang Pedoman Organisasi Dan Tata Kerja Satuan Pendidikan 

Dasar Dan Menengah. 

33. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 

Tahun 2012 tentang Pungutan dan Sumbangan pada Satuan Pendidikan. 

34. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 88 

Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah Reguler. 

35. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 75 

Tahun 2016 Tentang Komite Sekolah. 

 

C. Tujuan  

Tujuan penyusunan Buku Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal 

menuju Sekolah Standar Nasional Pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang pentingnya pelaksanaan Sistem Penjaminan 

Mutu Internal dalam rangka pemenuhan standar nasional pendidikan. 

2. Memberikan informasi tentang acuan dan indikator pemenuhan standar nasional 

pendidikan dalam rangka Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan. 

3. Memberikan informasi program dan kegiatan yang perlu dilakukan dalam 

rangka pemenuhan standar nasional pendidikan. 
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4. Memberikan informasi dokumen dan contoh format yang perlu dibuat oleh 

satuan pendidikan sebagai bukti bahwa sekolah telah melakukan sistem 

penjaminan mutu pendidikan. 

5. Meningkatkan sinergitas antara LPMP Provinsi Papua dengan Dinas Pendidikan 

Provinsi Papua, Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten se Provinsi Papua dan 

instansi terkait lainnya dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di Provinsi 

Papua. 

 

D. Manfaat 

Buku Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal menuju Sekolah Standar 

Nasional diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Sekolah memahami pentingnya Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam rangka 

pemenuhan standar nasional pendidikan. 

2. Sekolah memahami acuan dan indikator pemenuhan standar nasional pendidikan 

dalam rangka Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan. 

3. Sekolah menyusun program dan kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka 

pemenuhan Standar Nasional Pendidikan. 

4. Sekolah memiliki dokumen dan format yang perlu dibuat sebagai bukti bahwa 

sekolah telah melakukan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan. 

5. Terjalinnya sinergitas antara LPMP Papua dengan Dinas Pendidikan Provinsi 

Papua, Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten se Provinsi Papua dan instansi terkait 

lainnya dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di Provinsi Papua. 
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BAB II 

ACUAN MUTU DAN INDIKATOR MUTU 

STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

 

A. Acuan Mutu 

 

Setiap pendidik dan tenaga kependidikan wajib memenuhi standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi yang berlaku secara nasional serta 

bersertifikat profesi. Kualifikasi pendidikan diperoleh dari perguruan tinggi dan 

program studi yang terakreditasi dan sertifikat profesi yang dikeluarkan dari 

lembaga yang menyelenggarakan uji kompetensi yang ditunjuk oleh pemerintah. 

Tenaga pendidik adalah guru kelas/mata pelajaran dan konselor. Tenaga 

kependidikan meliputi kepala sekolah, tenaga administrasi sekolah, tenaga 

perpustakaan sekolah, dan tenaga laboratorium sekolah. 

Pendidik minimal memiliki kualifikasi akademik (S1) atau diploma empat 

(IV) kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarkan/diampu dan diperoleh dari program studi yang 

terakreditasi.  Standar kompetensi guru mata pelajaran/kelas meliputi pedagogik, 

sosial, kepribadian, dan profesional  sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan/diampu untuk setiap jenjang pendidikan dari TK, SD, SMP, SMA, dan 

SMK. Sertifikat profesi dikeluarkan oleh lembaga profesi atau perguruan tinggi 

yang ditunjuk oleh pemerintah. 

Kepala sekolah minimal memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau 

diploma empat (D-IV) kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi 

yang terakreditasi, pada saat diangkat maksimal berumur 56 tahun, memiliki 

pengalaman mengajar minimal 5 tahun, pangkat/jabatan minimal III/c, bersertifikat 

kepala sekolah yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah. Standar 

kompetensi kepala sekolah meliputi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 

supervisi, dan sosial. 

Tenaga perpustakaan sekolah mencakup kepala perpustakaan dan tenaga 

perpustakaan. Sekolah yang mempunyai lebih dari dua tenaga perpustakaan, lebih 

dari enam rombongan belajar, dan memiliki koleksi minimal 1000 judul materi 

perpustakaan dapat mengangkat kepala perpustakaan. Kepala perpustakaan 

berkualifikasi minimal (D4) atau sarjana (S1), memiliki sertifikat kompetensi 

pengelolaan perpustakaan sekolah dari lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah. 
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Setiap perpustakaan sekolah memiliki sekurang-kurangnya satu tenaga 

perpustakaan yang berkualifikasi SMA atau yang sederajat dan bersertifikat 

kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah dari lembaga yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Kepala perpustakaan dan tenaga perpustakaan memiliki standar 

kompetensi manajerial, pengelolaan informasi, kependidikan, kepribadian, sosial, 

dan pengembangan profesi.  

Tenaga administrasi sekolah mencakup kepala tenaga administrasi, 

pelaksana urusan, dan petugas layanan khusus. Kepala tenaga administrasi SD 

dapat diangkat apabila sekolah memiliki lebih dari 6 (enam) rombongan belajar. 

Kualifikasi kepala tenaga administrasi SD berpendidikan minimal lulusan SMK 

atau yang sederajat. Kualifikasi kepala tenaga administrasi SMP berpendidikan 

minimal lulusan D3 atau yang sederajat. Kualifikasi kepala tenaga administrasi 

SMA/SMK berpendidikan minimal lulusan S1 atau yang sederajat, pengalaman 

kerja sebagai tenaga administrasi sekolah  minimal 4 tahun atau minimal lulusan 

D3 atau yang sederajat, pengalaman kerja sebagai tenaga administrasi sekolah  

minimal 8 tahun dan memiliki sertifikat kepala tenaga administrasi sekolah oleh 

lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah. Standar kompetensi kepala tenaga 

administrasi sekolah meliputi standar kompetensi kepribadian, sosial, teknis, dan 

manajerial. 

Pelaksana urusan administrasi kepegawaian berpendidikan minimal 

lulusan SMA atau yang sederajat dan dapat diangkat apabila jumlah pendidik dan 

tenaga kependidikan minimal 50 orang. Pelaksana urusan administrasi keuangan 

berpendidikan minimal lulusan SMK dengan program studi yang relevan atau SMA 

yang memiliki sertifikat yang relevan. Pelaksana urusan administrasi sarana dan 

prasarana berpendidikan minimal lulusan SMA atau yang sederajat. Pelaksana 

urusan administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat berpendidikan minimal 

lulusan SMA atau yang sederajat dan dapat diangkat apabila sekolah memiliki 

minimal 9 (sembilan) rombongan belajar. Pelaksana urusan administrasi persuratan 

dan pengarsipan berpendidikan minimal lulusan SMK pada program studi yang 

relevan. Pelaksana urusan administrasi kesiswaan berpendidikan minimal lulusan 

SMA atau yang sederajat dan dapat diangkat apabila sekolah memiliki minimal 9  

(Sembilan) rombongan belajar. Pelaksana urusan administrasi kurikulum 

berpendidikan minimal lulusan SMA atau yang sederajat dan diangkat apabila 

sekolah memiliki minimal 12 rombongan belajar. Pelaksana urusan administrasi 
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umum untuk SD berpendidikan minimal SMK atau yang sederajat. Standar 

kompetensi urusan administrasi meliputi kompetensi kepribadian, sosial, dan 

teknis. 

Petugas layanan khusus meliputi penjaga sekolah berpendidikan minimal 

lulusan SMP atau yang sederajat, tukang kebun berpendidikan minimal lulusan 

SMP atau yang sederajat dan diangkat apabila luas lahan kebun sekolah minimal 

500 m2, tenaga kebersihan berpendidikan minimal lulusan SMP atau yang 

sederajat, pengemudi berpendidikan minimal lulusan SMP atau yang sederajat, 

memiliki SIM yang sesuai, dan diangkat apabila sekolah memiliki kendaraan roda 

empat, pesuruh berpendidikan minimal lulusan SMP atau yang sederajat. Standar 

kompetensi petugas layanan khusus meliputi kompetensi kepribadian, sosial, dan 

teknis. 

Standar tenaga laboratorium sekolah mencakup kepala laboratorium, 

teknisi laboratorium, dan laboran. Kepala laboratorium bisa berasal dari guru atau 

dari laboran/teknisi. Kualifikasi kepala laboratorium sekolah dari jalur guru 

berpendidikan minimal sarjana (S1), berpengalaman minimal 3 tahun sebagai 

pengelola praktikum, dan memiliki sertifikat kepala laboratorium sekolah dari 

perguruan tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah. Dari jalur 

laboran/teknisi berpendidikan minimal diploma tiga (D3), berpengalaman minimal 

5 tahun sebagai laboran atau teknisi, dan memiliki sertifikat kepala laboratorium 

sekolah/madrasah perguruan tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Standar kompetensi kepala laoratorium meliputi kompetensi 

kepribadian, sosial, manajerial, dan profesional. 

Teknisi laboratorium sekolah berkualifikasi minimal lulusan program 

diploma dua (D2) yang relevan dengan peralatan laboratorium, yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang ditetapkan oleh pemerintah, memiliki 

sertifikat teknisi laboratorium sekolah dari perguruan tinggi atau lembaga lain yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Laboran sekolah berkualifikasi minimal lulusan 

program diploma satu (D1) yang relevan dengan jenis laboratorium, yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang ditetapkan oleh pemerintah, dan 

memiliki sertifikat laboran sekolah/madrasah dari perguruan tinggi yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Standar kompetensi teknisi laboratorium dan laboran meliputi 

kompetensi kepribadian, sosial, administratif, dan profesional 
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Acuan pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan berdasar 

regulasi antara lain: 

1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2007 tentang Standar Kepala Sekolah. 

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah. 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2008 tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah. 

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 

2008 tentang Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah. 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Naional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2008 tentang Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah. 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 

2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor. 

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

20010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya. 

 

B. Indikator dan Sub Indikator Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 
Kode Indikator dan Sub Indikator 

5 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

5.1. Ketersediaan  dan kompetensi guru sesuai ketentuan 

5.1.1. Berkualifikasi minimal S1/D4 

5.1.2. Rasio guru kelas terhadap rombongan belajar seimbang 

5.1.3. Tersedia untuk tiap mata pelajaran 

5.1.4. Bersertifikat pendidik 

5.1.5. Berkompetensi pedagogik minimal baik 

5.1.6. Berkompetensi kepribadian minimal baik 

5.1.7. Berkompetensi profesional minimal baik 

5.1.8. Berkompetensi sosial minimal baik 

5.2. Ketersediaan  dan kompetensi kepala sekolah sesuai ketentuan 

5.2.1. Berkualifikasi minimal S1/D4 

5.2.2. Berusia sesuai kriteria saat pengangkatan 

5.2.3. Berpengalaman mengajar selama yang ditetapkan 

5.2.4. Berpangkat minimal III/c atau setara 
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Kode Indikator dan Sub Indikator 

5.2.5. Bersertifikat pendidik 

5.2.6. Bersertifikat kepala sekolah 

5.2.7. Berkompetensi kepribadian minimal baik 

5.2.8. Berkompetensi manajerial minimal baik 

5.2.9. Berkompetensi kewirausahaan minimal baik 

5.2.10. Berkompetensi supervisi minimal baik 

5.2.11. Berkompetensi sosial minimal baik 

5.3. Ketersediaan dan kompetensi tenaga administrasi sesuai ketentuan 

5.3.1. Tersedia Kepala Tenaga Administrasi  

5.3.2. Memiliki Kepala Tenaga Administrasi berkualifikasi minimal SMK/sederajat 

5.3.3. Memiliki Kepala Tenaga Administrasi bersertifikat 

5.3.4. Tersedia Tenaga Pelaksana Urusan Administrasi 

5.3.5. Memiliki Tenaga Pelaksana Urusan Administrasi berpendidikan sesuai ketentuan 

5.3.6. Berkompetensi kepribadian minimal baik 

5.3.7. Berkompetensi sosial minimal baik 

5.3.8. Berkompetensi teknis minimal baik 

5.3.9. Berkompetensi manajerial minimal baik 

5.4. Ketersediaan dan kompetensi laboran sesuai ketentuan 

5.4.1. Tersedia Kepala Tenaga Laboratorium  

5.4.2. Memiliki Kepala Tenaga Laboratorium berkualifikasi sesuai 

5.4.3. Memiliki Kepala Tenaga Laboratorium bersertifikat 

5.4.4. Tersedia Kepala Tenaga Laboratorium berpengalaman sesuai 

5.4.5. Tersedia Tenaga Teknisi Laboran 

5.4.6. Memiliki Tenaga Teknisi Laboran berpendidikan sesuai ketentuan 

5.4.7. Tersedia Tenaga Laboran 

5.4.8. Memiliki Tenaga Laboran berpendidikan sesuai ketentuan 

5.4.9. Berkompetensi kepribadian minimal baik 

5.4.10. Berkompetensi sosial minimal baik 

5.4.11. Berkompetensi manajerial minimal baik 

5.4.12. Berkompetensi profesional minimal baik 

5.5. Ketersediaan dan kompetensi pustakawan sesuai ketentuan 

5.5.1. Tersedia Kepala Tenaga Pustakawan  

5.5.2. Memiliki Kepala Tenaga Pustakawan berkualifikasi sesuai 

5.5.3. Memiliki Kepala Tenaga Pustakawan bersertifikat 

5.5.4. Memiliki Kepala Tenaga Pustakawan berpengalaman sesuai 

5.5.5. Tersedia Tenaga Pustakawan 

5.5.6. Memiliki Tenaga Pustakawan berpendidikan sesuai ketentuan 

5.5.7. Berkompetensi manajerial minimal baik 

5.5.8. Berkompetensi pengelolaan informasi minimal baik 

5.5.9. Berkompetensi kependidikan minimal baik 

5.5.10. Berkompetensi kepribadian minimal baik 

5.5.11. Berkompetensi sosial minimal baik 

5.5.12. Berkompetensi pengembangan profesi minimal baik 
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BAB III 

PEMENUHAN MUTU STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

 

A. Strategi Pemenuhan Mutu 

 

Program dan kegiatan yang dapat digunakan untuk pelaksanaan 

pemenuhan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan antara lain: 

 

1. Pengadaan pendidik dan tenaga kependidikan 

Program ini dibuat ketika satuan pendidikan belum memiliki jumlah 

pendidik dan tenaga kependidikan yang lengkap sesuai standar. Pengadaan 

pendidik dan tenaga kependidikan dapat dilakukan melalui pengusulan kepada 

pemerintah daerah sesuai kewenangannya atau yayasan pengelola satuan 

pendidikan, untuk mengangkat tenaga honorer sebagai pendidik dan tenaga 

kependidikan. Pengangkatan pendidik dan tenaga kependidikan hendaknya 

memperhatikan kualifikasi dan kompetensi sesuai regulasi yang sudah 

ditetapkan agar tidak menjadi permasalahan dikemudian hari. 

 

2. Peningkatan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan 

Setiap pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kualifikasi minimal 

dalam rangka memberikan layanan pendidikan. Bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan yang belum memenuhi kualifikasi minimal, diharapkan 

memperoleh kesempatan untuk melanjutkan pendidikan baik dengan tugas 

belajar atas biaya negara atau izin belajar dengan biaya sendiri. Bagi pendidik 

dan tenaga kependidikan yang berkinerja baik, walaupun sudah memenuhi 

kualifikasi minimal, bisa mengajukan untuk melanjutkan studi ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi.  

 

3. Workshop peningkatan kompetensi pendidik 

 Menghadapi era dimana sebuah inovasi akan menggantikan seluruh 

sistem lama dengan cara-cara baru di segala bidang akibat perkembangan 

teknologi informasi terutama bidang pendidikan memberikan pengaruh pada 

perkembangan layanan pendidikan khususnya dalam pembelajaran, penilaian, 

dan pemanfaatan teknologi informasi untuk pembelajaran. Pada era digital, 
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pendidik tidak boleh gagap teknologi pembelajaran karena peserta didik sudah 

sejak lahir sudah kenal dengan teknologi. Pendidik terpaksa harus menyesuaikan 

kebutuhan peserta didik.  

Pendidik perlu dibekali dengan perkembangan dan regulasi terbaru sesuai 

kebijakan yang telah digulirkan. Penyesuaian pembelajaran yang sesuai tuntutan 

zaman yang kekinian, kontekstual, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. 

Penilaian yang mengukur kemampuan tingkat tinggi. Pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter dan literasi. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menyiapkan peserta didik menghadapi tes yang dilakukan oleh pemerintah 

yaitu Assessmen Kompetensi Minimal (AKM) yang akan menguji kemampuan 

literasi bahasa dan literasi numerik. 

Kemampuan pendidik untuk melakukan kajian dan penelitian 

pembelajaran terus dikembangkan melalui penulisan karya tulis ilmiah. Karya 

tulis yang bisa dibuat antara lain laporan hasil penelitian, artikel seminar 

pendidikan, artikel ilmiah popular yang diterbitkan di media masa cetak atau 

online, modul atau diktat materi pembelajaran, buku pelajaran dan karya inovatif 

lainnya. Karya-karya tersebut dapat digunakan untuk usul angka kredit sebagai 

persyaratan kenaikan pangkat ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

4. Workshop peningkatan kompetensi tenaga kependidikan  

Peningkatan kompetensi tenaga kependidikan dalam rangka manajemen 

dan administrasi sekolah terus diupayakan melalui pemanfaatan sistem informasi 

manajemen sekolah yang berbasis digital dan online. Dengan perkembangan 

masuknya jaringan internet di semua wilayah, menuntut layanan pendidikan di 

sekolah harus sudah berbasis online, semua data bisa disimpan dalam big data di 

cloud atau drive, sekolah bisa memanggil data tersebut setiap saat diperlukan. 

Sekolah juga bisa mengembangkan aplikasi sendiri atau bekerjasama dengan 

stakeholder untuk keperluan administrasi sekolah yang lebih modern. Sekolah 

bisa mengembangkan aplikasi berbasis android atau personal komputer untuk 

mengelola administrasi kehadiran, penilaian, persuratan, kepegawaian, sarana 

dan prasarana. 

 

 

 



13 

 

5. Sosialisasi Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

Setiap guru akan dinilai oleh asesor setahun sekali untuk mendapatkan 

nilai kinerja guru. Penilaian dilakukan melalui pemantauan dan pengamatan 

terhadap kompetensi guru. Pemantauan dilakukan selama setahun periode 

penilaian, pengamatan dilakukan pada minggu ke 1 atau 2 pada bulan november 

tahun periode penilaian. Asesor adalah kepala sekolah dan guru senior yang 

sudah mendapatkan pelatihan atau sosialisasi penilaian kinerja guru.  Penilaian 

menggunakan instrumen penilaian kinerja guru. Pengamatan dilakukan melalui 

tahap pertemuan pra pengamatan yaitu seminggu sebelum pengamatan, 

pelaksanaan pengamatan selama 2 jam pelajaran tatap muka di kelas, dan 

pertemuan setelah pengamatan untuk mendiskusikan dan menginformasikan 

kelebihan dan kekurangan guru dalam melakukan pembelajaran. Hasil penilaian 

kinerja guru akan diolah dan digabungkan dengan hasil isian angket dari guru, 

siswa, dan orang tua, serta ketidakhadiran guru selama setahun. 

 

6. Sosialisasi Penilaian Prestasi Kerja (PPK) 

Pendidik dan tenaga kependidikan sebagai aparatur negara akan 

mendapatkan hasil penilaian oleh atasan langsung yang dikenal dengan Penilaian 

Prestasi Kerja (PPK).  nilai PPK diperoleh dari 60% nilai dari tugas pokok dan 

fungsinya sebagai aparatur negara atau dari realisasi Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP) dan 40% dari perilaku kerja. Pada setiap awal tahun semua pendidik dan 

tenaga kependidikan membuat rencana SKP yang disetujui oleh atasan langsung 

dan pada akhir tahun mengusulkan realisasi SKP kepada atasan langsung yang 

akan menilai kinerja aparatur tersebut. Penilaian perilaku kinerja terdiri dari 

orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, dan kerja sama. Pendidik dan 

tenaga kependidikan perlu memahami dengan baik pentingnya PPK ini, karena 

dokumen tersebut digunakan untuk pengusulan kenaikan pangkat dan jabatan. 

 

7. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 

PKB sangat penting bagi pendidik untuk menambah wawasan dan 

kompetensinya. PKB meliputi kegiatan pengembangan diri melalui diklat 

fungsional dan kegiatan kolektif guru, publikasi ilmiah melalui presentasi pada 

forum ilmiah, sebagai pemrasaran/nara sumber pada seminar, dan publikasi 

ilmiah hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal, 
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serta karya inovatif melalui penemuan teknologi tepat, penemuan/penciptaan 

atau pengembangan karya seni, pembuatan/pemodifikasian alat pelajaran/peraga/ 

praktikum, penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya pada tingkat 

nasional maupun provinsi. Kegiatan PKB akan dinilai sebagai angka kredit 

wajib untuk semua jenjang kenaikan pangkat. 

 

B. Prosedur Pemenuhan Mutu Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

 Dalam melaksanakan pemenuhan mutu standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, satuan pendidikan melakukan kegiatan dengan mengacu pada 

Prosedur Operasional Standar (POS) dan Petunjuk Kerja sebagai berikut: 

 

 PROSEDUR MUTU Nomor Dokumen          : PM-01 

 
ANALISIS 

Nomor Revisi : 
 

Tgl. Berlaku :  
STANDAR PTK  

Halaman :    

 Disiapkan oleh Ditinjau Oleh Disetujui Oleh 

 Tim Pengembang Pengawas Sekolah Kepala Sekolah 
 

1. Tujuan  

Prosedur Mutu Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan ditujukan 

untuk menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikansesuai dengan tuntutan 

standar pendidik dan tenaga kependidikan yang mencakup kualifikasi dan 

kompetensi yang ditetapkan oleh pemerintah dalam peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru.  

 

2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup prosedur standar pendidik dan tenaga kependidikan 

meliputi Analisis Kompetensi dan Kualifikasi Pendidik dan Tenaga 

kependidikan, Pemenuhan, dan dokumen.  

3. Definisi  

a. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria mengenai 
kualifikasi dan kompetensi yang wajib dimiliki oleh pendidik dan tenaga 
kependidikan sebagai acuan utama dalam pengembangan standar isi, 
standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan 

standar pembiayaan;  
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b. Pendidik adalah: Pendidik Profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

c. Tenaga kependidikan adalah: tenaga yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, 
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pendidikan. 

d. Kualifikasi pendidik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang 
harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang, dan 
satuan pendidikan formal di tempat penugasan. 

e. Kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan adalah kemampuan sikap, 
pengetahuan serta ketrampilan yang dimiliki oleh pendidik dan tenaga 
kependidikan di dalam menjalankan tugas profesionalnya sehingga 
tujuan dari pendidikan bisa dicapai dengan baik. 

f.     Analisis Kualifikasi dan Kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 
adalah kegiatan mengidentifikasi ketersediaan pendidik dan tenaga 
kependidikan di satuan pendidikan yang sesuai dengan ketentuan kriteria 
kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.  

 

4. Referensi/Dokumen terkait untuk Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan:  

a. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

b. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, diubah yang 

pertama dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 dan diubah 

yang kedua dengan PP Nomor 13 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah; 

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

6 Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah; 

e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru; 

f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah; 

g. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 2008 tentang Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah; 

h. Peraturan Menteri Pendidikan Naional Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2008 tentang Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah; 

i. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 

Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Konselor. 

 

5. Penanggung jawab 

Untuk prosedur Analisis standar pendidik dan tenaga kependidikan: 

1. Kepala Sekolah bertanggung jawab terhadap seluruh rangkaian kegiatan; 
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2. Guru Kelas dan Guru Mata Pelajaran bertanggung jawab dalam pencapaian 

Standar Kompetensi Lulusan; 

3. Guru pembimbing ekstrakurikuler bertanggung jawab dalam pencapaian 

Standar Kompetensi Lulusan. 
 

6. Diagram Alur Standar PTK 

Pelaksana Kegiatan Catatan Mutu 

 

 

 

Tim Pengembang PTK 

 

 

 

 

                                                             

                                                                                              

                                 tidak 

   Ya                               

• Form Analisis 

Kebutuhan PTK 

 [FM- 02E/01-1] 

• Form Surat 

Rekomendasi/ijin Belajar  

[FM- 02E/01-2] 

                                   

Kepala Sekolah  

 

 

 Form PKB Evaluasi 

diri individu guru 

 [FM- 02E/02-1] 

 Form  Rencana PKB 

individu [FM- 02E/02-

2] 

 Form Rencana PKB 

Sekolah [FM-02E/02-

3] 

 Form Laporan PKB 

[FM-02E/02-4 

Kepala sekolah  

 

• Form Hasil PKG 

  [FM-02E/03-1] 

• Form Laporan dan 

Evaluasi PKG[FM-

02E/03-2] 

Kepala sekolah  

 

           

  

• Form DUPAK 

Lampiran 1 [FM: 

02E/04-1] 

• Form DUPAK 

Lampiran II [FM: 

02E/04-2] 

• Form DUPAK 

Lampiran III [FM: 

02E/04-3] 

• Form DUPAK 

Lampiran IV[FM: 

02E/04-4] 

• Form DUPAK 

Lampiran V[FM: 02E/04-

5] 

 

  

Mulai 

Identifikasi 

Kebutuhan 

PTK 

Memenuhi 

Studi 

lanjut 

Pelaksanaan PKB 

Penilaian Kinerja 

PTK 

Pengembangan Karier 

Pengembangan Karier 

PTK 

 Karier PTK 

 
Selesai 
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7. Uraian Prosedur 

a. Analisis Kualifikasi PTK mengacu pada regulasi terbaru tentang PTK yaitu 

diantaranya:  

- Kualifikasi dan kompetensi Kepala Sekolah mengacu pada Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang 

Standar Kepala Sekolah 

- Kualifikasi dan kompetensi guru mengacu pada Permendiknas Nomor 16 

tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.  

- Kualifikasi dan Kompetensi Tenaga Administasi mengacu pada 

Permendiknas Nomor 24 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Tenaga 

Administrasi. 

- Kualifikasi dan kompetensi Tenaga Perpustakaan sekolah mengacu pada 

Permendiknas nomor 25 tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah. 

- Kualifikasi dan kompetensi Tenaga Laboratorium; berpedoman pada 

Permendiknas nomor 26 tahun 2008 tentang Standar Tenaga Laboratorium 

Sekolah/Madrasah. 

- Kualifikasi dan Kompetensi Konselor mengacu pada Permendiknas nomor 27 

tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor. 

 

b. Pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dilaksanakan dalam 

rangka menjaga dan memenuhi kompetensi tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan. Melalui PKB setiap PTK diberi kesempatan untuk meningkatkan 

kompetensinya yang belum memenuhi kriteria, serta mengembangkan 

kompetensi yang sudah minimal baik. 

 

c. Penilaian Kinerja PTK dilaksanakan dalam rangka memberikan penilaian 

terhadap kinerja setiap PTK. Penilaian terhadap guru dilakukan melalui PKG 

(Penilaian Kinerja Guru), penilaian terhadap Kepala sekolah melalui PKKS 

(Penilaian Kinerja Kepala sekolah), penilaian terhadap tenaga administrasi, 

tenaga perpustakaan, maupun tenaga laboratorium dilakukan dengan penilaian 

kinerja masing-masing. Selanjutnya, penilaian terhadap Konselor dilakukan 

melalui Penilaian Kinerja Konselor. Masing-masing penilaian tersebut 

menggunakan format-format masing-masing. 

 

d.  Pengembangan Karir PTK dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan 

bagi PTK untuk meningkatkan karir dan kepangkatannya berdasarkan hasil 

penilaian kinerjanya.  
 

8. Catatan Mutu 

a) Untuk Identifikasi Kualifikasi PTK 

1. Form Data PTK [FM-02E /01-1] 

2. Form Rekomendasi Izin / Tugas Belajar [FM-02E/01-2] 

 

b) Untuk Pengembangan Keprofesian PTK 
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1. Form Evaluasi Diri [FM-02E/02-1 

2. Form Rencana PKB Guru [FM-02E/02-2] 

3. Form Rencana Final PKB Guru [FM-02E/02-3] 

4. Form Monitoring Evaluasi PKB [FM-02E/02-4] 

 

 

c) Untuk Penilaian Kinerja 

1. Form Hasil UKG [FM-02E/03-1] 

2. Form PKG Kelas/Mapel [FM-02E/03-2] 

3. Form PKG BK [FM-02E/03-3] 

 

d) Untuk Pengembangan Karir 

1. Form DUPAK Lampiran 1 [FM: 02E/04-1] 

2. Form DUPAK Lampiran II [FM: 02E/04-2] 

3. Form DUPAK Lampiran III [FM: 02E/04-3] 

4. Form DUPAK Lampiran IV [FM: 02E/04-4] 

 

LOGO 

SEKOLAH 

PETUNJUK KERJA 
Nomor Dokumen:     

PK 2E/01 

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN 

PENDIDIK DAN TENAGA 

KEPENDIDI KAN (PTK) 

Nomor Revisi: 

Disiapkan Oleh: 

 

…………………………. 

Koordinator Pengemb.Dok 

Ditinjau Oleh: 

 

____________

_ 

Ketua TPMPS 

Disetujui Oleh: 

 

____________ 

Kepala Sekolah 

 

I. TUJUAN                                        : Petunjuk kerja bagi Satuan Pendidikan dalam 

melaksanakan Identifikasi Karakteristik PTK 

II.   PENANGGUNG JAWAB  : Kepala Sekolah 

III. PELAKSANA    : Guru Senior 

IV. BAHAN    : 

1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, diubah yang 

pertama dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 dan diubah yang 

kedua dengan PP Nomor 13 tahun 2015 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

3. Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru; 

4. PermenPAN dan RB Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya; 

5. Permendiknas N0.35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional 

Guru dan Angka Kreditnya; 

6. Buku Pedoman Pengelolaan Penilain Kinerja Guru, tahun 2016; 

7. Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 

V.  URUTAN KERJA 

1. Kepala Sekolah menunjuk tim PTK untuk mengidentifikasi karakteristik PTK; 
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2. PTK mengisi data identifikasi; 

3. Kepala Sekolah melakukan evaluasi; 

4. Kepala Sekolah merekomendasikan studi tindak lanjut. 

 

VI. FORMAT/CATATAN MUTU 

1.  Form Data PTK [FM-02E /01-1] 

2. Form Rekomendasi Izin / Tugas Belajar [FM-02E/01-2] 

 

LOGO 

SEKOLAH 

PETUNJUK KERJA 
Nomor Dokumen: PK 

2E/02  

PELAKSANAAN PKB Nomor Revisi     : 

Disiapkan Oleh: 

 

…………………………. 

Koordinator Pengemb. Dok 

Ditinjau Oleh: 

 

_____________ 

Ketua TPMPS 

Disetujui Oleh: 

 

___________ 

Kepala Sekolah 

 

 

I. TUJUAN : Petunjuk kerja bagi Satuan Pendidikan dalam 

melaksanakan Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) bagi guru mata pelajaran 

dan guru BK. 

II.  PENANGGUNG JAWAB  : Kepala Sekolah 

III.  PELAKSANA  : Koordinator PKB, Guru Mapel/Guru BK 

IV.  BAHAN   :  

1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, diubah yang 

pertama dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 dan diubah yang 

kedua dengan PP Nomor 13 tahun 2015 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

3. Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru; 

4. PermenPAN dan RB Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru 

dan Angka Kreditnya; 

5. Permendiknas Nomor 35 tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Jabatan 

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya; 

6.  Buku Pedoman Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru, tahun 2016; 

7. Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu  

Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 

V.  URUTAN KERJA 

1. Guru menginventarisasi/Rekap kebutuhan PKB Guru berdasarkan hasil PKG; 

2. Guru menentukan bentuk PKB yang dapat dilakukan; 

3. Koordinator PKB mengelompokan PKB bagi guru sesuai kebutuhannya; 

4. Koordinator PKB merekap kebutuhan PKB guru berdasarkan pengelompokan; 

5. Guru melaksanakan PKB; 
6. Koordinator PKB melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan PKB; 

7. Memfasilitasi kompilasi hasil pelaksanaan PKB. 

 

VI. FORMAT/CATATAN MUTU 

1. Form Evaluasi Diri [FM-02E/02-1 

2. Form Rencana PKB Guru [FM-02E/02-2] 

3. Form Rencana Final PKB Guru [FM-02E/02-3] 
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4. Form Monitoring Evaluasi PKB [FM-02E/02-4] 

 

 

LOGO 

SEKOLAH 

PETUNJUK KERJA 
Nomor Dokumen: PK 

02E/03 

PENILAIAN KINERJA GURU Nomor Revisi: 

Disiapkan Oleh: 

 

…………………………. 

Koordinator Pengemb.Dok 

Ditinjau Oleh: 

 

__________ 

Ketua TPMPS 

Disetujui Oleh: 

 

___________ 

Kepala Sekolah 

 

I. TUJUAN  : Petunjuk kerja bagi Satuan Pendidikan dalam    

melaksanakan penilaian kinerja guru (PKG) bagi 

guru, mata pelajaran dan BK. 

II. PENANGGUNG JAWAB :  Kepala Sekolah 

III.  PELAKSANA  :  Kepala Sekolah, Guru Senior 

IV.  BAHAN        :  

1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;  

2. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, diubah yang 

pertama dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 dan diubah yang 

kedua dengan PP Nomor 13 tahun 2015 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

3. Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan kompetensi Guru. 

4.  PermenPAN dan RB Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru 

dan Angka Kreditnya; 

5.  Permendiknas Nomor .35 tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Jabatan 

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya; 

6.  Buku Pedoman Pengelolaan Penilain Kinerja Guru, tahun 2016; 

7.  Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 

V. URUTAN KERJA 

 

1. Kepala Sekolah mempersiapkan Tim Penilai PKG 

Penilaian PKG dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah sebagai atasan langsung, 

atau oleh guru senior yang ditugasi oleh Kepala Sekolah. Sedangkan penilaian 

kinerja kepala sekolah dilakukan oleh pengawas. 

 

2.  Kepala Sekolah menunjuk dan menetapkan TIM Penilai PKG yang memiliki 

persyaratan minimal sebagai berikut: 

 

a.  Memiliki sertifikat pendidik; 

b.  Memiliki kualifikasi akademik minimal S1/D-4; 

c.  Memiliki pangkat, golongan, dan jabatan minimal sama dengan guru yang 

dinilai, kecuali Kepala Sekolah sebagai atasan langsung; 

d.   Diutamakan memiliki hasil PK Guru dengan nilai sebutan „Baik‟ atau 

„Amat Baik‟; 

e.  Diutamakan memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai atau serumpun 

atau menguasai bidang kajian guru/kepala sekolah yang akan dinilai; 
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f.  Diutamakan telah mengikuti pelatihan dan dinyatakan lulus sebagai penilai 

PK Guru yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi dan 

Kabupaten/Kota dengan berkoordinasi dengan Kemdikbud atau PPPPTK 

terkait atau LPMP setempat; 

g.  Diutamakan memiliki kemampuan melakukan pengamatan dan penilaian 

secara objektif, adil dan transparan atas kinerja teman sejawat; 

h. Memiliki komitmen yang tinggi untuk berpartisipasi aktif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran; 

i.  Memiliki integritas diri, jujur, dan adil. 

 

3.  Kepala Sekolah menerbitkan Surat Keputusan (SK) Penilai Penilaian Kinerja 

Guru (PKG) dan koordinator Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) 

yang diketahui Dinas Pendidikan. 

4.  Kepala Sekolah melakukan sosialisasi PKG dengan materi sosiliasasi 

diantaranya adalah refleksi dari hasil PKG tahun sebelumnya, reviu kembali 

tentang instrumen, kompetensi guru dan indikatornya, informasi SK penilai PKG 

dan koordinator PKG, jadwal pelaksanaan PKG. 

5.  Kepala Sekolah menugasi Penilai PKG mencermati Buku 2: Pedoman 

Pengelolaan PKG. 

6.  Tim Penilai menyiapkan instrumen PKG (lampiran 1b, 1c, 1d, MP 1, MP 2, MP 

3, dan rekap kehadiran. 

7.  Pada awal tahun anggaran (bulan Januari), penilai dan guru yang dinilai 

menyepakati     jadwal PKG dan dokumen apa saja yang menjadi bukti kinerja. 

8.  Selama satu tahun penilai melaksanakan pemantauan di buku draft dan 

dipindahkan kedalam lembar pemantauan. 

9.   Penilai melaksanakan pengamatan di bulan Oktober –November minimal 2 JP. 

10. Penilai membuat catatan selama proses pengamatan pembelalajaran. 

11. Penilai merapikan catatan fakta dan membandingkannya dengan indikator 

kompetensi. 

12.  Penilai melakukan skoring dan penilaian. 

13.  Penilai meminta persetujuan pada guru yang dinilai. 

14.  Penilai melaporkan hasil PKG kepada KS dan Dinas Pendidikan. 

15. Jika ada ketidak setujuan, penilai melaporkan kepada KS untuk ditindaklanjuti. 

Jika tetap tidak sependapat, KS melapor kepada Dinas dan Dinas menugaskan 

moderator (bisa pengawas, dll) untuk sebagian atau beberapa indikator. Hasil 

moderasi adalah final. 

16. Penilai menyampaikan kepada guru yang dinilai untuk memanfaatkan hasil 

penilaian kinerjanya untuk diusulkan pada PAK tahunan. 

 

VII. FORMAT/CATATAN MUTU 

 

1. Form Evaluasi Diri [FM-02E/03-1 

2. Form Rencana PKG Guru [FM-02E/03-2] 

3. Form Rencana Final PKG Guru [FM-02E/03-3] 

4. Form Monitoring Evaluasi PKG [FM-02E/03-4] 
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LOGO 

SEKOLAH 

PETUNJUK KERJA 
Nomor Dokumen:                   

PK 02E/04 

PENGEMBANGAN KARIR PTK Nomor Revisi      : 

Disiapkan Oleh: 

…………………… 

Koordinator Pengemb.Dok 

Ditinjau Oleh: 

__________ 

Ketua TPMPS 

Disetujui Oleh: 

 

Kepala Sekolah 

 

I. TUJUAN   : Petunjuk kerja bagi Satuan Pendidikan dalam 

melaksanakan Pengembangan Karir PTK yang 

dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan 

bagi PTK untuk meningkatkan karir dan 

kepangkatannya berdasarkan hasil penilaian 

kinerjanya. 

II. PENANGGUNG JAWAB  :   Kepala Sekolah 

III. PELAKSANA  :   Guru 

IV. BAHAN  : 

 

1.  Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional; 

2.  PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, diubah yang 

pertama dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 dan diubah yang 

kedua dengan PP Nomor 13 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan; 

3.  Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru; 

4.  PermenPAN dan RB Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru 

dan Angka Kreditnya; 

5.  Permendiknas N0.35 tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional 

Guru dan Angka Kreditnya; 

6.  Buku Pedoman Pengelolaan Penilain Kinerja Guru, tahun 2016; 

7. Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Dasar dan Menengah; 

8.  Form DUPAK Lampiran I, II, III dan IV. 

 

V. URUTAN KERJA 

1.  Guru menyiapkan Form DUPAK (lampiran 1, II, III dan IV); 

2.  Guru mengisi Form DUPAK I Tentang Daftar Usul Penetapan Angka Kredit 

Guru; 

3.  Guru membuat/menyertakan Surat Pernyatan Melaksanakan Tugas 

Pembelajaran/Bimbingan dan Tugas Tertentu oleh Kepala Sekolah; 

4.  Guru membuat/menyertakan Surat Pernyataan Melakukan Kegiatan 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan oleh Kepala Sekolah; 

5.  Guru membuat/menyertakan Surat Pernyataan Melakukan Kegiatan Penunjang 

Tugas Guru oleh Kepala Sekolah. 

 

VI. FORMAT/CATATAN MUTU 

1.  Form DUPAK Lampiran 1 [FM: 02E/04-1] 

2.  Form DUPAK Lampiran II [FM: 02E/04-2] 
3.  Form DUPAK Lampiran III [FM: 02E/04-3] 

4.  Form DUPAK Lampiran IV [FM: 02E/04-4] 
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BAB IV 

DOKUMEN FORMULIR STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA 

KEPENDIDIKAN 

 

 

A. Dokumen Pemenuhan Mutu Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

Bukti pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah dapat 

ditunjukkan dengan adanya dokumen sebagai berikut: 

 

1. Dokumen arsip pribadi pendidik dan tenaga kependidikan 

a. Dokumen arsip pribadi sebagai pegawai berisi:  

- Daftar Riwayat Hidup; 

- SK CPNS;  

- SK PNS/ SK GTY;  

- Penetapan Angka Kredit (PAK); 

- SK kenaikan pangkat; 

- SK pangkat/jabatan terakhir;  

- Fotokopi kartu pegawai (Karpeg); 

- Fotokopi kartu Asuransi kesehatan (Askes);  

- Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 

- Fotokopi Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUPTK); 

- Fotokopi Kartu Tabungan Pensiun (Taspen); 

- Fotokopi piagam penghargaan; 

- Fotokopi surat nikah; 

 

b.  Dokumen arsip sebagai pribadi berisi:  

- Fotokopi KTP;  

- Fotokopi akte kelahiran; 

- Fotokopi kartu keluarga;  

- Fotokopi kartu suami/isteri; 

- Fotokopi ijazah mulai dari SD sampai pendidikan terakhir; 

- Asli atau Fotokopi STTPL dan Sertifikat pendidikan dan pelatihan; 
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2. Dokumen SK pembagian tugas Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Surat keputusan yang perlu dibuat didokumentasikan secara baik antara lain : 

- SK Tugas Utama PTK;  

- SK pembagian tugas mengajar guru; 

- SK pembagian tugas tenaga administrasi sekolah; 

- SK Tugas Tambahan PTK; 

- SK Wali Kelas; 

- SK Pembina ekstrakurikuler; 

- SK Kepala perpustakaan/laboratorium; 

- SK Tim Penjaminan Mutu Pendidikan; 

- SK Tim Penguatan Pendidikan Karakter; 

- SK Tim Gerakan Literasi Sekolah; 

- SK Tim Pengembang Kurikulum; 

- SK Tim Adiwiyata; 

- SK Tim Pengelola dana BOS; 

- SK Tim MGMP Internal; 

- SK Pengurus Koperasi Sekolah; 

- SK Panitia Ulangan/Ujian; 

- SK Panitia Ulang Tahun Sekolah; 

- SK Panitia Perayaan Keagamaan; 

- SK Panitia Hari Besar Nasional; 

 

3. Analisis Kebutuhan dan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Satuan pendidikan hendaknya memiliki analisis kebutuhan PTK. Analisis 

ini digunakan untuk memantau perkembangan PTK dari tahun ke tahun karena 

pensiun, pindah tugas, ataupun mengantisipasi perkembangan jumlah peserta didik 

yang menempuh pendidikan pada satuan pendidikan tersebut.  

 

4. Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

Hasil penilaian kinerja guru dari setiap guru pada setiap tahun harus disimpan 

secara baik. Hasil penilaian ini bisa digunakan untuk memantau perkembangan 

kompetensi guru untuk menyusun program layanan PKB sesuai kebutuhan masing-

masing individu. Dokumen ini juga digunakan untuk persyaratan kenaikan pangkat 

dan jabatan. 
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5. Hasil Penilaian Prestasi Kerja (PPK). 

Dokumen PPK setiap tahun dari setiap pegawai (PTK) harus disimpan 

secara baik pada bagian administrasi dan dokumen arsip setiap PTK, karena 

dokumen ini adalah Raport pegawai dan akan digunakan sebagai persyaratan 

kenaikan pangkat dan jabatan sehingga setiap saat diperlukan. 

 

B. Dokumen Formulir Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

1. Analisis Kebutuhan PTK 

No FM-02E/01-1 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  

Nama Sekolah  : ________________ 

NPSN   : ________________ 

Alamat   : ________________ 

Kabupaten    : ________________ 

Jumlah Rombel : Kelas ____ =  _____ rombel 

     Kelas ____ =  _____ rombel  

     Kelas ____ =  _____ rombel 

     Kelas ____ =  _____ rombel  

     Kelas ____ =  _____ rombel 

     Kelas ____ =  _____ rombel  

 

a. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

 

b. Kualifikasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 

 

No 

 

Jenis Pegawai 

Ijazah terkhir Jumlah Total 

SD SMP SMA DI DII DIII S1 S2 S3 

1 Pendidik           

2 Tenaga 

Kependidikan 

          

 Jumlah           

 

 

c. Kebutuhan Pendidik 
 

  Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Ket 

 

No 

 

Jenis Pegawai 

Jumlah Golongan  

II 

Jumlah Golongan 

III 

Jumlah Golongan 

IV 

GTT/ 

Honor 

Jumlah 

Total 

a b c d a b c d A b c D 

1 Pendidik               

2 Tenaga 

Kependidikan 

              

 Jumlah               
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No 

 

Mata Pelajaran 

jam 

per 

kelas 

Jam per 

pelaja 

ran/ 

jenjang 

Kebutu   

han guru 

guru 

sesuai 

ijazah 

Kelebi han 

guru 

Kekurang

an guru  

guru 

GTT 

1 Pend.agama 

dan budi 

pekerti 

        

2 PPKn         

3 Bahasa 

Indonesia 

        

4 Bahasa Inggis         

5 Matematika         

6 IPA         

 dst         

 Kelas 1         

 Kelas 2         

 dst         

 Jumlah         

 

d. Kebutuhan Tenaga Kependidikan 
 

 

 

No 

 

 

Tugas Administrasi 

Jumlah 

saat ini 

Jumlah 

kebutuh

an ideal 

Jumlah 

sesuai 

ketentuan 

kualifika

si 

Jumlah 

Kelebi han  

Jumlah 

Kekura 

ngan  

Jumlah 

tenaga 

honorer 

Ket 

1 Kepala TAS        

2 Urusa n kepegawaian        

3 Urusan keuangan        

4 Urusan sarpras        

5 Urusan persuratan        

6 Urusan kesiswaan        

7 Tenaga perpustakaan        

8 Tenaga laboratorium        

9 Penjaga sekolah        

10 Tukang kebun        

11 Tenaga kebersihan        

12 Pengemudi        

13 Pesuruh        

 Jumlah        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 

 

2.  Surat Rekomendasi/Izin belajar 

 

No FM-02E/01-2 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOPS SURAT 
_________________________________________________________________________ 

 

Rajagaluh, Februari 2015 

 

Nomor         : 421.3/       /SMA.3/Disdik/2015 

Lampiran     : - 

Perihal         : Permohonan Izin Belajar    

Kepada 

Yth. Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten …………………. 

Di 

Majalengka 

 

 

Kepala SMA Negeri …………..dengan ini menerangkan : 

 

Nama                :  

NIP                :  

Tempat, Tanggal Lahir     :  

Pendiidkan Terakhir        :  

NUPTK              :  

Tempat Tugas             :  

 

Nama tersebut diatas mohon diizinkan untuk melanjutkan kuliah ke jenjang Program Sarjana 

(S1) di Universitas ………) Jurusan ………. dengan cacatan sebagai berikut: 

 

1.    Tidak mengganggu tugas pokok di SD/SMP/SMA ……. 

2.    Sanggup menyelesaikan program Sarjana (S1) 

3.    Tidak menuntut biaya pendidikan dari sekolah 

Demikian permohonan izin belajar kami buat, atas perhatian dan izinnya kami haturkan 

terimakasih. 
 

Kepala Sekolah 

................................................ 

Pangkat 

NIP. ........................................ 
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3. Rencana Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 

 

a. Evaluasi diri individu guru 

No FM-02E/02-1 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah  :  NPSN                  : 

Kecamatan       : Kabupaten/Kota: Provinsi:   

Nama Guru      : Tahun Ajaran    :  

Nama Koordinator PKB : Tanggal              :  

1. Usaha yang saya lakukan untuk 

mengembangkan kompetensi saya 

selama 1 tahun terakhir: 

a. Pengembangan Diri 

b. Pengembangan Karya Ilmiah 

c. Pengembangan Karya Inovatif 

 

2. Hasil/dampak dari usaha tersebut   

3. Keberhasilan saya dalam 

melaksanakan tugas saya selama 1 

tahun terakhir (ditinjau dari Siswa dan 

Guru sendiri) 

 

4. Kendala yang saya hadapi dalam 

melaksanakan tugas saya selama 1 

tahun terakhir (berkaitan dengan 

penguasaan kompetensi) 

 

5. Pengembangan kompetensi yang masih 

saya butuhkan dan rencanakan 1 tahun 

y.a.d. (dilakukan sendiri dan/atau 

dilakukan dengan orang lain di sekolah 

dan/atau KKG/MGMP, dsb) 

 

6. Bantuan lain yang saya perlukan untuk 

mengatasi kendala tersebut 

 

Tanda tangan Guru: 

 

 

Tanda tangan Koordinator PKB: 
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b. Rencana PKB individu 

Nomor  FM-02E/02-1 

Revisi :  

Tanggal :  

Hal.:  

 

Nama Sekolah  :  NPSN: 

Kecamatan       :  Kabupaten/Kota:  Provinsi:  

Nama Guru      :  Tahun                 :  Tanggal:  

A. KOMPETENSI 

Rencana Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan 

yang akan dilakukan Guru 

untuk peningkatan nilai 

kinerja 

Strategi Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan (diisi 

dengan memberi tanda √) 

1 2 3 4 
5 

6 
a b 

PEDAGOGIK 

1. Menguasai karakteristik 

peserta didik. 

        

2. Menguasasi teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik. 

        

3. Pengembangan kurikulum.         

4. Kegiatan pembelajaran yang 

mendidik. 

        

5. Pengembangan potensi 

peserta didik. 

        

6. Komunikasi dengan peserta 

didik. 

        

7. Penilaian dan evaluasi.         

KEPRIBADIAN 

8. Bertindak sesuai dengan 

norma agama, hukum, sosial, 

dan kebudayaan nasional. 

        

9. Menunjukkan pribadi yang 

dewasa dan teladan. 

        

10. Etos Kerja, tanggung jawab 

yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru. 

        

SOSIAL 

11. Bersikap inklusif, bertindak 

obyektif, serta tidak 

diskriminatif. 

        

12. Komunikasi dengan sesama 

guru, tenaga kependidikan, 

orang tua, peserta didik, dan 

masyarakat. 

        

PROFESIONAL 

13. Penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu. 

        

14. Mengembangkan 

Keprofesionalan melalui 

tindakan yang reflektif. 
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B. Kompetensi menghasilkan 

Publikasi Ilmiah 

        

C. Kompetensi menghasilkan 

Karya Inovatif 

        

D. Kompetensi untuk 

penunjang pelaksanaan 

pembelajaran berkualitas 

(TIK, Bahasa Asing dsb) 

        

E. Kompetensi untuk 

melaksanakan tugas 

tambahan (misalnya 

kepala sekolah) 

        

Tanda tangan Guru Tanda tangan Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Rencana pengembangan keprofesian berkelanjutan yang dilakukan oleh guru sendiri  

2. Rencana pengembangan keprofesian berkelanjutan yang dilakukan bersama guru lain  

3. Rencana pengembangan keprofesian berkelanjutan yang dilaksanakan di sekolah  

4. Rencana pengembangan keprofesian berkelanjutan yang dilaksanakan di KKG/MGMP/ MGBK  

5. Rencana pengembangan keprofesian berkelanjutan yang dilaksanakan oleh institusi selain sekolah 

atau KKG/MGMP/MGBK  

6. Kebutuhan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang belum dapat dipenuhi (diajukan/ 

dikoordinasikan) oleh Disdik untuk dipertimbangkan. 
 

c. Rencana PKB sekolah    

Nomor  
FM-02E/02-3 

Revisi : 
 

Tanggal :  

Hal.:  

 

 

Nama Sekolah: Nomor Standar Sekolah: 

Kecamatan: Kabupaten/Kota: Provinsi: 

Tahun Ajaran: Tanggal: 

 

 

No 

 

 

Nama  

Guru 

Kompetensi Inti Publika 
si 

Ilmiah 
dan 

Karya 
Inovatif 

Penunjang 
pembela 

jaran 
berkualita

s 

Pelak
sa 

naan 
tugas 
tamb
a han 

Pedagogik 
Kepriba 

dian 

sosia

l 

prosesio

nal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14    

 

 
             

 
    

             
 

 

  

 

 

 
  

             
 

 

  

 

 

 
  

Diketahui oleh: 

Kepala Sekolah, 

 

 

Koordinator  

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
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4. Laporan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)  

No FM-02/02-4 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  

Laporan PKB terdiri dari: 

Cover 

Lembar Pengesahan 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

BAB I Pendahuluan 

Latar belakang 

Tujuan umum 

Tujuan khusus 

BAB II Program Pengembangan Diri yang Dilakukan 

A. Kegiatan Pertama: 

1. Waktu pelaksanaan dan Penyelenggara kegiatan 

2. Jenis Kegiatan 

3. Tujuan Pengembangan Diri 

4. Uraian Materi Pengembangan Diri 

5. Tindak lanjut 

6. Dampak Pengembangan Diri 

 

B. Kegiatan Kedua: 

1. Waktu pelaksanaan dan Penyelenggara kegiatan 

2. Jenis Kegiatan 

3. Tujuan Pengembangan Diri 

4. Uraian Materi Pengembangan Diri 

5. Tindak lanjut 

6. Dampak Pengembangan Diri 

 

C. Kegiatan Ketiga: 

1. Waktu pelaksanaan dan Penyelenggara kegiatan 

2. Jenis Kegiatan 

3. Tujuan Pengembangan Diri 

4. Uraian Materi Pengembangan Diri 

5. Tindak lanjut 

6. Dampak Pengembangan Diri 

 

D. Kegiatan Keempat: dst 

 

BAB III Penutup 
A. Simpulan 

B. Saran 

Lampiran 

- Surat Penugasan Kepala Sekolah   

- Fotokopi Sertifikat/Surat Keterangan
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a. Format Rencana SKP 

 

    FORMULIR SASARAN KERJA 
 

PEGAWAI NEGERI SIPIL 

           NO I. PEJABAT PENILAI NO II. PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI 

1 Nama 
 

1 Nama 
 

2 NIP 
 

2 NIP 
 

3 Pangkat/Gol.Ruang 
 

3 Pangkat/Gol.Ruang 
 

4 Jabatan 
 

4 Jabatan 
 

5 Unit Kerja 
 

5 Unit Kerja 
 

NO   AK 
TARGET 

 III KEGIATAN TUGAS UTAMA KUANT/OUTPUT KUAL/MUTU WAKTU BIAYA 

  UNSUR UTAMA               

  PENDIDIKAN           

  PEMBELAJARAN/ BIMBINGAN  DAN TUGASTERTENTU 0             

1 
        

2 
        

3 
        

  PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN 0 0           

4 
        

5 
        

  PENUNJANG TUGAS GURU 0             

6 
        

  JUMLAH ANGKA KREDIT   
 

  

     

…….., 1 Januari 20… 

Pejabat Penilai, 

…………………. 
 

Pegawai Negeri Sipil Yang Dinilai 

                                …..…………………… 
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                   Format Realisasi SKP 

PENILAIAN SASARAN KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL 

Jangka Waktu Penilaian   1 Januari  s.d 31 Desember  2019 

No 

I KEGIATAN TUGAS 
 

TARGET REALISASI PENGHI

- 

TUNGA
N 

NILAI 

CAPAI

AN SKP 
A

K  

KUANT/ 

OUTPUT 

KUAL

/ 

MUTU 

WAKTU BIAYA AK 
KUANT/ 

OUTPUT 

KUAL/ 

MUTU 
WAKTU BIAYA 

1 
                 

2 
                 

3 
                 

4 
                 

5 
                 

6 
                 

7 
                 

  JUMLAH 
   

  

  II. TUGAS TAMBAHAN DAN KREATIVITAS  

  
      0,00 

  
      0,00 

  ...         NILAI CAPAIAN SKP             

 
                    

          

Jayapura,  31 Desember  20… 

   

             

Pejabat Penilai, 

     

………………….. 
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b. Format Penilaian Prestasi Kerja 

  

  

 

       

          

          

          

         
PENILAIAN PRESTASI KERJA 

PEGAWAI NEGERI SIPIL 

 

JANGKA WAKTU PENILAIAN : ………………………………. 

     1. YANG DINILAI 

a.      N a m a 
 

b.      N I P 
 

c.      Pangkat, Golongan ruang, TMT 
 

d.      Jabatan/Pekerjaan 
 

e.      Unit Organisasi 
 

     2. PEJABAT PENILAI 

a.      N a m a 
 

b.      N I P 
 

c.      Pangkat, Golongan ruang, TMT 
 

d.      Jabatan/Pekerjaan 
 

e.      Unit Organisasi 
 

     3. ATASAN PEJABAT PENILAI 

a.      N a m a   

b.      N I P   

c.      Pangkat, Golongan ruang, TMT   

d.      Jabatan/Pekerjaan   

e.      Unit Organisasi   

     4. UNSUR YANG DINILAI Jumlah 

a. Sasaran Kerja Pegawai (SKP)            ………          x 60% 
 

b. Perilaku 

Kerja 

1. Orientasi Pelayanan 
  

  

2. Integritas 
  

  

3. Komitmen 
  

  

4. Disiplin 
  

  

5. Kerjasama 
  

  

6. Kepemimpinan       

7. Jumlah 
  

 8. Nilai rata – rata 
  

 Nilai Perilaku Kerja ……. x 40% 
 

NILAI PRESTASI KERJA  

 

5. KEBERATAN DARI PEGAWAI NEGERI 

    SIPIL YANG DINILAI  (APABILA ADA) 

 

 

Tanggal, …………………. 
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6. TANGGAPAN PEJABAT PENILAI 

    ATAS KEBERATAN 

 

 

 

 

Tanggal, …………………. 

 

7. KEPUTUSAN ATASAN PEJABAT 

    PENILAI ATAS KEBERATAN 

 

Tanggal, …………………. 

                

8 REKOMENDASI 

   

  

  

      

  

  

      

  

  

      

  

  

      

  

                

      9. DIBUAT TANGGAL, … JANUARI 20……   

  

  

PEJABAT PENILAI 

  

  

……………….. 

  

  

NIP. ………………… 

10 DITERIMA TANGGAL, … JANUARI 20…. 

    

  

PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG 

DINILAI 

   

  

  ……………. 

   

  

  

NIP. ………….. 

   

  

  

  

 

11.DITERIMA TANGGAL,  … JANUARI 20….. 

  

  ATASAN PEJABAT PENILAI 

  

  

…………………………. 
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5. Form Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

 

 

 

 

 

 

 

 

REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA GURU KELAS/MATA PELAJARAN 
 

a. Nama 

N I P 

: 

………………………………………...........

.................  

: 

………………………………………...........

.................  

 Tempat/Tanggal Lahir : 

…………………………………/.….............

............... 
 Pangkat/Jabatan/Golongan : 

………………………………………...........

................. 
 TMT sebagai guru : 

………………………………………...........

................. 
 Masa Kerja : ……........ Tahun ....…..Bulan  

 Jenis Kelamin : L / P  

 Pendidikan Terakhir/Spesialisasi : 

………………………………………...........

.................  
 Program Keahlian yang diampu : 

………………………………………...........

.................  
b. Nama Instansi/Sekolah : 

………………………………………...........

................  
 Telp / Fax : 

………………………………………...........

................  
 Kelurahan : 

………………………………………...........

................  
 Kecamatan : 

………………………………………...........

................  
 Kabupaten/kota : 

………………………………………...........

................  
 Provinsi : 

………………………………………...........

...............  

 

Periode penilaian   
………………………..........  sampai 

…………………….......... (tanggal, bulan, tahun)

 (tanggal, bulan, tahun) 

Formatif  Tahun  
…………….. Sumatif  

Kemajuan  

 

NO K O M P E T E N S I NILAI *) 

A.   Pedagogik 

1. Menguasai karakteristik peserta didik  

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

 

3. Pengembangan kurikulum  

4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik  

5. Pengembangan potensi peserta didik  

6. Komunikasi dengan peserta didik  

7. Penilaian dan evaluasi  

B.   Kepribadian 

8 Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan 

nasional 

 

9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan  

10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru  

C.   Sosial 

11. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif  

12. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, 
peserta didik, masyarakat 

 

D.   Profesional 

 

13. 

Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu 

 

14. Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif  

No FM-02E/03-1  

 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  
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Jumlah (Hasil penilaian kinerja guru)  
 

*) Nilai diisi berdasarkan laporan dan evaluasi PK Guru. Nilai minimum per kompetensi = 1 dan nilai maksimum = 4 

………………………………….., 

……………….. 

             Guru yang Dinilai Penilai Kepala Sekolah 

    

 (...........................) (.......................) (.........................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN DAN EVALUASI PENILAIAN KINERJA  

GURU KELAS / GURU MATA PELAJARAN 

 

Nama Guru :     

NIP/Nomor Seri Karpeg :   /   

Pangkat /Golongan Ruang :   /   

Terhitung Mulai Tanggal :  

_________________________________________________  
NUPTK/NRG :    

Nama sekolah dan alamat :    

 
Tanggal mulai bekerja 

di sekolah ini :   _ 

    Bulan Tahun 

 
Periode penilaian :   _____ sampai  

 _________ 

(tanggal, bulan, tahun) (tanggal, bulan, tahun) 
 

 

PERSETUJUAN            (Persetujuan ini 

harus ditandatangani oleh penilai dan guru yang dinilai) 

 
Penilai  dan  guru  yang  dinilai  menyatakan  telah  membaca  dan  mamahami  semua  

aspek  yang ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju. 

 
Nama guru  _______________________  Nama penilai _____________________________ 

 
Tanda tangan                                                           Tanda tangan 

 

 

                      ______________________________                           _______________________ 

 

 

No FM-02E/03-2 

 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  
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CATATAN PENGAMATAN 

Nama Guru :  …………………………………………………………………… 

Nama Penilai : ……………………………………………………………………. 

 
SEBELUM PENGAMATAN 

Tanggal  
Dokumen dan bahan lain 

yang diperiksa 

 

 

Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru 

 

 

Tindak lanjut yang diperlukan: 

 
 

 

SELAMA PENGAMATAN 

Tanggal  

Dokumen dan bahan lain 

yang diperiksa 

 
 

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan: 

 
 

IKG 

1.  

2.  

3.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Tindak lanjut yang diperlukan: 
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SETELAH PENGAMATAN 

Tanggal  
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

 

 

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru 
 

 
 

 

Tindak lanjut yang diperlukan: 

 
 

 

CATATAN PEMANTAUAN 

Tanggal  
Dokumen dan bahan lain 

yang diperiksa 

 

 

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru 

(catat kegiatan yang dilakukan) 
 
 
 
 

 
 

 
 
PENILAIAN PENGAMATAN DAN PEMANTAUAN 
 

 
     Penilaian untuk Kompetensi 1: Mengenal karakteristik peserta didik 
 

Indikator 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada bukti 

(Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Seluruhnya 

terpenuhi 

1.    Guru dapat mengidentifikasi karakteristik 

belajar setiap peserta didik di kelasnya. 

 
0 

 
1 

 

2 

2.   Guru memastikan bahwa semua peserta didik 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

0 

 

1 

 

2 

3.   Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan 

kesempatan belajar yang sama pada semua 

peserta didik dengan kelainan fisik dan 

kemampuan belajar yang berbeda. 

 
0 

 
1 

 
2 
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4.   Guru mencoba mengetahui penyebab 

penyimpangan perilaku peserta didik untuk 

mencegah agar perilaku tersebut tidak 

merugikan peserta didik lainnya. 

 
 

0 

 
 

1 

 

2 

5.   Guru membantu mengembangkan potensi dan 

mengatasi kekurangan peserta didik. 

 
0 

 
1 

 
2 

6.   Guru memperhatikan peserta didik dengan 

kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti 

aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik 

tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, 

diolok- olok, minder, dsb.). 

 
 
 

0 

 
 
 

1 

 
 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 1  

Skor maksimum kompetensi 1 = jumlah indikator 

× 2 

12  

Persentase = (total skor/12) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 1 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 
 

Penilaian untuk Kompetensi 2: Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik 

 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 

Terpenuhi  

Sebagian 

 

Seluruhnya 

terpenuhi 

1.   Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia 

dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan 

proses pembelajaran dan aktivitas yang 

bervariasi. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

2.   Guru selalu memastikan tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi pembelajaran 

tertentu dan menyesuaikan aktivitas 

pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat 

pemahaman tersebut. 

 
 

0 

 
 

1 

 

 

2 

3.   Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan 

kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang 

sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, 

terkait keberhasilan pembelajaran. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

4.   Guru menggunakan berbagai teknik untuk 

memotiviasi kemauan belajar peserta didik. 

 
0 

 
1 

 
2 

5.   Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang 

saling terkait satu sama lain, dengan 

memperhatikan tujuan pembelajaran maupun 

proses belajar peserta didik. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

6.   Guru memperhatikan respon peserta didik 

yangbelum/kurang memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan dan 

menggunakannya untuk memperbaiki rancangan 

pembelajaran berikutnya. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 2  

Skor maksimum kompetensi 2 = jumlah indikator × 

2 

12  

Persentase = (total skor/12) × 100%  
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Nilai untuk kompetensi 2 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 
 
 
 

Penilaian untuk Kompetensi 3: Pengembangan kurikulum 
 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

Sebagian 

 

Terpenuhi 

seluruhnya 

1.  Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan 

kurikulum. 

 
0 

 
1 

 
2 

2.  Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta 

didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan. 

 
 

0 

 
 

1 

 

2 

3.  Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 

memperhatikan tujuan pembelajaran. 

 
0 

 
1 

 
2 

4.  Guru memilih materi pembelajaran yang: a) sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, c) sesuai 

dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, 

dan d) dapat dilaksanakan di kelas e) sesuai dengan konteks 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 3  

Skor maksimum kompetensi 3 = jumlah indikator × 2 8  

Persentase = (total skor/8) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 3 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 
 

Penilaian untuk Kompetensi 4: Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

seluruhnya 

1.   Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan 

aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti 

tentang tujuannya. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

2.   Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan 

untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk 

menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan. 

 

0 

 

1 

 

2 

3.    Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi 

tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan 

belajar peserta didik. 

 
0 

 
1 

 
2 



42 

 

4.  Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik 

sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata 

kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan 

mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju atau 

tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan 

penjelasan tentang jawaban yang benar. 

 
 
 

0 

 
 
 

1 

 
 
 

2 

5.  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi 

kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

 

0 

 

1 

 

2 

6.  Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi 

dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 

dan mempertahankan perhatian peserta didik. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

7.  Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau 

sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta 

dapat termanfaatkan secara produktif. 

 

0 

 

1 

 

2 

8.  Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang 

dirancang dengan kondisi kelas. 

 
0 

 
1 

 
2 

9.  Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan 

peserta didik lain. 

 

0 

 

1 

 

2 

10. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 

sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik. 

Sebagai contoh: guru menambah informasi baru setelah 

mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi 

sebelumnya. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

11. Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual 

(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 

0 

 

1 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 4  

Skor maksimum kompetensi  4 = jumlah indikator × 2 22  

Persentase = (total skor/22 ) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 4 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4) 

 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 5: Memahami dan mengembangkan potensi 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

seluruhnya 

1.  Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk 

penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui 

tingkat kemajuan masing- masing. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

2. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

kecakapan dan pola belajar masing-masing. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

3. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 

untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir 

kritis peserta didik. 

 
0 

 
1 

 

2 

4.  Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap 

individu. 

 

0 

 

1 

 

2 
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5. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, 

minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta 

didik. 

 

0 

 

1 

 

2 

6. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik 

sesuai dengan cara belajarnya masing-masing. 

 

0 

 

1 

 

2 

7.  Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta 

didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan 

informasi yang disampaikan. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 5  

Skor maksimum kompetensi 5 = jumlah indikator × 2 14  

Persentase = (total skor/14 ) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 5 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 6: Komunikasi dengan peserta didik 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

Seluruhnya 

1.   Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui 

pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik, 

termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut 

peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan 

mereka. 

 
 
 

0 

 
 
 

1 

 
 
 

2 

2.  Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua 

pertanyaan dan tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, 

kecuali jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi 

pertanyaan/tanggapan tersebut. 

 
 

0 

 
 

1 

 

2 

3.  Guru menanggapinya pertanyaan peserta didik secara tepat, 

benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi 

kurikulum, tanpa mempermalukannya. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

4.  Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kerja sama yang baik antar pesertadidik. 

 

0 

 

1 

 

2 

5. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap 

semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang 

dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 

didik. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

6.  Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik 

dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk 

menghilangkan kebingungan pada peserta didik. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 6  

Skor maksimum kompetensi 6 = jumlah indikator ×2 12  

Persentase = (total skor/12 ) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 6 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 

 

 



44 

 

Penilaian untuk Kompetensi 7: Penilaian dan evaluasi 

 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti 

(Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

Seluruhnya 

1.   Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti 

yang tertulis dalam RPP. 

 

0 

 

1 

 

2 

2.  Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan 

jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan 

sekolah, dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada 

peserta didik, tentang tingkat pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 

 
 

 

0 

 
 

 

1 

 
 

 

2 

3.  Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 

topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui 

kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk 

keperluan remedial dan pengayaan. 

 
 
 

0 

 
 
 

1 

 
 
 

2 

4. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan 

merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran 

selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, 

jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi 

tambahan, dan sebagainya. 

 
 

 

0 

 
 

 

1 

 
 

 

2 

5. Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan 

rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 

 

0 

 

1 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 7  

Skor maksimum kompetensi 7 = jumlah indikator × 2 10  

Persentase = (total skor/ 10) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 7 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 8:  Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

Seluruhnya 

1.   Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip 

Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga 

Indonesia. 

 

0 

 

1 

 

2 

2.   Guru mengembangkan kerjasama dan membina kebersamaan 

dengan teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada 

(misalnya: suku, agama, dan gender). 

 
 

0 

 
 

1 

 

2 

3.   Guru saling menghormati dan menghargai teman sejawat sesuai 

dengan kondisi dan keberadaan masing- masing. 

 

0 

 

1 

 

2 
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4.   Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa 

Indonesia. 

 
0 

 
1 

 
2 

5.   Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman 

bangsa Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama). 

 

0 

 

1 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 8  

Skor maksimum kompetensi 8 = jumlah indikator × 2 10  

Persentase = (total skor/10) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 8 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 9: Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

Seluruhnya 

1.   Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, 

dan berbuat terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman 

sejawat. 

 

0 

 

1 

 

2 

2.   Guru mau membagi pengalamannya dengan teman sejawat, 

termasuk mengundang mereka untuk mengobservasi cara 

mengajarnya dan memberikan masukan. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 
 

2 

3.   Guru mampu mengelola pembelajaran yang membuktikan 

bahwa guru dihormati oleh peserta didik, sehingga semua 

peserta didik selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

 
 
 

0 

 
 
 

1 

 
 
 

2 

4.   Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta 

didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

5.   Guru berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah. 
 

0 
 

1 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 9  

Skor maksimum kompetensi 9 = jumlah indikator × 2 10  

Persentase = (total skor/ 10) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 9 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 

Penilaian  untuk  Kompetensi  10:   Etos  kerja,  tanggung  jawab  yang  tinggi,  dan  rasa bangga 

menjadi guru 

 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

Seluruhnya 

1.   Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat 

waktu. 

 
0 

 
1 

 
2 
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2.   Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa 

dengan melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata 

pelajaran, dan meminta guru piket atau guru lain untuk 

mengawasi kelas. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

3.   Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua 

kegiatan lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan 

persetujuan pengelola sekolah. 

 
 

0 

 
 

1 

 

2 

4.   Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan 

memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri 

kegiatan yang telah direncanakan, termasuk proses 

pembelajaran di kelas. 

 
 
 

0 

 
 
 

1 

 

 

2 

5.   Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-

pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang 

ditetapkan. 

 

0 

 

1 

 

2 

6.   Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk 

kegiatan yang produktif terkait dengan tugasnya. 

 

0 

 

1 

 

2 

7.   Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah 

dan mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama 

baik sekolah. 

 
0 

 
1 

 
2 

8.   Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru. 
 

0 
 

1 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 10  

Skor maksimum kompetensi 10 = jumlah indikator × 2 16  

Persentase = (total skor/ 16) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 10 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 11:  Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak Diskriminatif 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti 

(Tidak 

terpenuhi

) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Seluruhnya 

terpenuhi 

1.   Guru memperlakukan semua peserta didik secara 

adil,memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan 

masing-masing, tanpa memperdulikan faktor personal. 

 

0 

 

1 

 

2 

2.   Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman sejawat 

(bersifat inklusif), serta berkontribusi positif terhadap semua 

diskusi formal dan informal terkait dengan pekerjaannya. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

3.   Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan tidak 

membatasi perhatiannya hanya pada kelompok tertentu 

(misalnya: peserta didik yang pandai, kaya, berasal dari daerah 

yang sama dengan guru). 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 11  

Skor maksimum kompetensi 11 = jumlah indikator × 2 6  

Persentase = (total skor/ 6) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 11 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 
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Penilaian untuk Kompetensi 12: Komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidikan, orang tua 

peserta didik, dan masyarakat 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Seluruhnya 

terpenuhi 

1.   Guru menyampaikan informasi tentang kemajuan, kesulitan, 

dan potensi peserta didik kepada orang tuanya, baik dalam 

pertemuan formal maupun tidak formal antara guru dan orang 

tua, teman sejawat, dan dapat menunjukkan buktinya. 

 
 
 

0 

 
 
 

1 

 
 
 

2 

2.   Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran 

yang diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat dan dapat 

memberikan bukti keikutsertaannya. 

 
0 

 
1 

 
2 

3.   Guru memperhatikan sekolah sebagai bagian dari 

masyarakat, berkomunikasi dengan masyarakat sekitar, serta 

berperan dalam kegiatan sosial di masyarakat. 

 
0 

 
1 

 
2 

Total skor untuk kompetensi 12  

Skor maksimum kompetensi 12 = jumlah indikator × 2 6  

Persentase = (total skor/ 6) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 12 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 13: Penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

seluruhnya 

1.   Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar untuk mata pelajaran yang diampunya, 

untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap 

sulit, melakukan perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu yang 

diperlukan. 

 

 

0 

 

 

1 

 
 
 

2 

2.   Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

 

0 

 

1 

 

2 

3.   Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang berisi informasi yang tepat, mutakhir, dan 

yang membantu peserta didik untuk memahami konsep materi 

pembelajaran. 

 
 

0 

 
 

1 

 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 13  

Skor maksimum kompetensi 13 = jumlah indikator × 2 6 

Persentase = (total skor/ 6) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 13 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 
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Penilaian untuk Kompetensi 14: Mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif 
 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 

terpenuhi) 

 
Terpenuhi 

sebagian 

 
Terpenuhi 

seluruhnya 

1.   Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan 

didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri. 

 

0 

 

1 

 

2 

2.   Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari 

kolega atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti 

yang menggambarkan kinerjanya. 

 

0 

 

1 

 

2 

3.   Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya untuk 

mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

selanjutnya dalam program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB). 

 
 
 

0 

 
 
 

1 

 

 

2 

4.   Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak 

lanjutnya. 

 

0 

 

1 

 

2 

5.   Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, 

mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan 

aktif dalam melaksanakan PKB. 

 

0 

 

1 

 

2 

6.   Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan 

pelaksanaan PKB. 

 
0 

 
1 

 
2 

Total skor untuk kompetensi 14  

Skor maksimum kompetensi 14 = jumlah indikator × 2 12  

Persentase = (total skor/ 12) × 100%  

Nilai untuk kompetensi 14 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2;  

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

 

Instrumen Suplemen PK Guru  
Untuk menjamin obyektifitas hasil PK Guru, instrumen PK Guru dilengkapi dengan 

suplemen/kuesioner PK Guru yang melibatkan peserta didik, orang tua peserta didik, 

Instansi/DUDI, guru/teman sejawat. Jumlah responden dan istrumennya sebagai berikut: 

 
No Instrumen 

Suplemen PKG 

Jenjang Responden 

Peserta  

didik 

Orang tua Dudi Guru 

1 Guru Kelas SD (Kls 4-6) 5 3 - 10 

2 Guru mata 

Pelajaran 

SD,SMP,SMA,S

MK 

10 3 - 10 

3 Guru SMK (C2) dan 

C3) 

SMK 10 3 1 10 

4 BK/Konselor SMP,SMA,SMK 10 3 - 10 

5 Guru TIK SMP,SMA,SMK 10 3 - 10 

6 Guru Paud TK - 10 - 1 

7 Guru PK Tuna daksa, 

rungu netra 

3 2 - 2 

8 Kepala Sekolah TK 

SD 

SMP,SMA,SMK 

- 

18 

15 

3/kelas 

3/kelas 

5/kelas 

- 

- 

- 

minimal 27% 

dari jumlah guru 
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KUESIONER PENILAIAN KINERJA GURU KELAS/GURU MATA PELAJARAN  

RESPONDEN PESERTA DIDIK 

 

 
A.  IDENTITAS 

1. Nama Sekolah  : ________________ 

2. Nama Guru  : ________________ 

3. MataPelajaran/Kelas   : ________________ 

4. Hari dan Tanggal : ________________ 

 

B.    TUJUAN 

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru dari guru teman 

sejawat tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-

hari, dan kumunikasi guru dengan guru teman sejawat. 

 

C. PETUNJUK 

1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar. 

2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3). 

3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3) dengan memberi tanda 

centang (√) pada:  Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0 

Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1 

Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2 
 

 No Komponen Pernyataan 
Penilaian 

 TP KD SR 

1 Penguasaan 

Materi 

1 Guru menyampaikan materi pelajaran dengan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari.    

    

2 Guru menjelaskan materi pelajaran dari buku paket dan 

sumber belajar lainnya    

    

3 Guru memberikan contoh atau permasalahan yang 

berhubungan dengan keadaan saat ini    

    4 Guru menjawab pertanyaan dengan jelas.    

    5 Guru menjawab pertanyaan dengan benar.    

    6 Guru mengajar sesuai dengan materi pelajaran.    

2 Kemahiran 

dalam 

1 Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan 

selama pembelajaran.    

  Mengajar 

2 Guru memberikan motivasi kepada saya dan teman- 

teman.    

    

3 Guru menyampaikan materi pelajaran dengan mudah 

dimengerti.    

    

4 Guru mengajar dengan cara yang bervariasi misalnya 

diskusi, demonstrasi, tanya jawab, ceramah, dll    

    

5 Guru berbicara dengan jelas ketika menyampaikan materi 

pelajaran.    

    6 Guru meminta belajar secara berkelompok.    

    

7 Guru mengajar dengan cara yang menyenangkan dan 

menarik.    

    8 Guru terampil menggunakan alat bantu saat mengajar.    

    

9 Guru membimbing saya dan teman-teman ketika 

mengalami kesulitan.    

    10 

Guru membuat suasana nyaman saat melaksanakan 

pembelajaran.    

    11 

Guru memberi kesempatan kepada saya dan teman- teman 

untuk bertanya atau menjawab    

    12 Guru menghargai kemampuan saya dan teman- teman.    

    13 Guru memberitahukan nilai hasil belajar.    

    14 Guru memberikan tugas dalam pembelajaran    
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 No Komponen Pernyataan 
Penilaian 

 TP KD SR 

3   

Perilaku 

Guru 

Sehari- 

hari 

 1 

Guru mengajak saya dan teman-teman untuk berperilaku 

baik.    

     2 Guru memberi contoh perilaku yang sesuai aturan.    

     3 Guru 

menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran 

agamanya.    

     4 Guru berpakaian rapi sesuai aturan sekolah.    

      5 Guru menghargai perbedaan asal, suku, ras dan agama.    

      6 Guru berpakaian sopan.    

      7 Guru berbicara dengan santun.    

      8 Guru ramah.    

      9 Guru sabar.    

      10 Guru memulai pembelajaran tepat waktu.    

      11 Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu.    

      12 Guru memberikan tugas apabila berhalangan hadir.    

      13 Guru menjaga lingkungan sekolah tanpa asap rokok.    

      14 Guru menjaga kebersihan lingkungan sekolah.    

      

15 Guru memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa bersama    

4   

Hubunga

n Sosial 

dengan 

Peserta 

Didik 

 

1 Guru memperhatikan kebutuhan belajar saya dan teman-

teman.    

     

2 Guru menyebutkan nama saya dan teman-teman selama 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan lainnya)    

     3 Guru memberi perhatian kepada saya dan teman- teman.    

     

4 Guru memilihara komunikasi yang baik dengan semua 

peserta didik    

      

5 Guru mudah dihubungi pada saat diperlukan untuk 

diskusi.    

      6 Guru akrab dengan saya dan teman-teman.    

      

7 Guru ikut serta dalam berbagai macam kegiatan sekolah 

(upacara, kegiatan keagamaan, senam bersama).    

        Jumlah Skor  

     Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2  

    Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100  

        Sebutan  
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KUESIONER PENILAIAN KINERJA GURU KELAS/ GURU MATA PELAJARAN 

RESPONDEN GURU TEMAN SEJAWAT 

 

 
IDENTITAS 

1. Nama Sekolah : ________________ 

2. Nama Guru  : ________________ 

3. MataPelajaran/Kelas   : ________________ 

4. Hari dan Tanggal : ________________ 

 

 

TUJUAN 

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru dari guru teman 

sejawat tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-

hari, dan kumunikasi guru dengan guru teman sejawat. 

 

 

PETUNJUK 

1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar. 

2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3). 

3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3) dengan memberi tanda 

centang (√) pada: Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0 

Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1 

Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2 
 

 

 No Komponen Pernyataan 
Penilaian 

 TP KD SR 

1 Perilaku 

Guru Sehari 

hari 

1 Guru mentaati peraturan yang berlaku di sekolah    

  2 Guru bekerja sesuai jadwal yang ditetapkan    

  3 Guru berpakaian rapi dan/atau sopan    

 

  

 4 Guru rajin mengikuti upacara bendera    

  5 Guru berperilaku baik terhadap saya dan guru lain    

      6 

Guru bersedia menerima kritik dan saran dari saya atau guru 

lain    

    7 Guru dapat menjadi teladan bagi saya dan teman-teman    

    8 Guru pandai mengendalikan diri    

    9 

Guru ikut aktif menjaga lingkungan sekolah bebas dari asap 

rokok    

    10 Guru berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler    

    11 

Guru berpartisispasi aktif dalam kegiatan peningkatan prestasi 

sekolah    

2 Hubungan 

guru dengan 

teman 

sejawat 

1 Guru bersikap ramah kepada saya atau orang lain    

  2 Guru berbahasa santun kepada saya atau orang lain    

  

3 Guru memberi motivasi kepada saya atau teman-teman guru 

lain    

  4 Guru pandai berkomunikasi secara lisan atau tertulis.    

    

5 Guru memotivasi diri dan rekan sejawat secara aktif dan 

kreatif dalam melaksanakan proses pendidikan.    

    

6 Guru menciptakan suasana kekeluargaan di dalam dan luar 

sekolah    

    7 Guru mudah bekerjasama dengan saya atau guru lainnya    

    

8 Guru bersedia diajak berdikusi tentang segala hal terkait 

kepentingan peserta didik dan sekolah    

    

9 Guru bersedia membantu menyelesaikan masalah saya dan 

guru lainnya    

    10 Guru menghargai kemampuan saya dan guru lainnya    
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 No Komponen Pernyataan 
Penilaian 

 TP KD SR 

3   Perilaku 

profesion

al guru 

 1 Guru memiliki kretivitas dalam pembelajaran.    

     2 

Guru memiliki pengetahuan dan keterampilan Teknologi 

Informasi (TI) yang memadai.    

     3 Guru memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap    

     4 Guru ada di sekolah meskipun tidak mengajar di kelas    

      5 Guru memulai pembelajaran tepat waktu.    

      6 Guru mengakhiri pembelajaran tepat waktu.    

      7 

Guru memberikan tugas kepada peserta didik apabila 

berhalangan hadir untuk mengajar    

      8 

Guru memberi informasi kepada saya atau guru lain jika 

berhalangan hadir untuk mengajar    

      9 

Guru memperlakukan peserta didik dengan penuh kasih 

sayang.    

        Jumlah Skor  

     Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2  

    Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100  

        Sebutan  
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KUESIONER PENILAIAN KINERJA GURU KELAS/ GURU MATA PELAJARAN 

RESPONDEN ORANG TUA PESERTA DIDIK 

 

 
IDENTITAS 
1. Nama Sekolah : ________________ 

2. Nama Guru  : ________________ 

3. MataPelajaran/Kelas   : ________________ 

4. Hari dan Tanggal : ________________ 

 

TUJUAN 

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru dari guru teman 

sejawat tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-

hari, dan kumunikasi guru dengan guru teman sejawat. 

 

PETUNJUK 

1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar. 

2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3). 

3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3) dengan memberi tanda 

centang (√) pada:  Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0 

  Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1 

  Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2 
 

 No Komponen Pernyataan 
Penilaian 

 TP KD SR 

1 Komunikasi 1 Guru memberitahukan perkembangan belajar putra/putri saya    

  

2 Guru memberi kesempatan berkomunikasi dengan saya yang 

berkaitan dengan perilaku atau kesulitan belajar    

  3 

Guru bekerja sama dengan orang tua untuk menyelesaikan 

kesulitan belajar putra/putri saya    

2 Kepercayaan 

dalam 

memberikan 

pendidikan 

kepada peserta 

didik  

1 Guru berperan sebagai orang tua bagi putra/putri saya di sekolah    

  2 Guru mengubah perilaku putra/putri saya menjadi lebih baik.    

  

3 Guru memberikan bimbingan dalam pembelajaran kepada 

putra/putri saya yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari    

  4 Guru disenangi oleh putra/putri saya dan teman- temannya    

  

5 Guru mengembalikan hasil belajar (PR, tugas, hasil ulangan) 

putra/putri saya dilengkapi dengan catatan    

        Jumlah Skor  

     Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2  

    Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100  

        Sebutan  
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FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT  

PK GURU KELAS/ GURU MATA PELAJARAN 

 

 

 

a. Nama     : ……………………………………………   

 N I P     : ……………………………………………   

 Tempat/Tanggal Lahir   : ……………………………………………   

 Pangkat/Jabatan/Golongan : ……………………………………………   

 TMT sebagai guru   : ……………………………………………   

 Masa Kerja   : ……........ Tahun ....…..Bulan      

 Jenis Kelamin   : L / P        

 Pendidikan Terakhir/Spesialisasi :  …………………………………………….   

 Keahlian yang diampu   :  …………………………………………….   

b. Nama Instansi/Sekolah   :  …………………………………………….   

 Telp / Fax   :  …………………………………………….   

 Kelurahan   :  …………………………………………….   

 Kecamatan   :………………………………………….......   

 Kabupaten/kota   :……………………………………………...   

 Provinsi     :  …………………………………………….   

 

 
                

          Hasil      

No    Penilaian    Penilaian  Proporsi  Nilai  

          Skala 100      

1 Atasan (Kepala Sekolah/Pengawas/Guru Senior)   70%    

2 Rerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman Sejawat   10%    

3 Rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik   10%    

4 Rerata kuesioner kinerja oleh orangtua   10%    

Nilai PKG= Jumlah Nilai            

Tidak Hadir Tanpa Keterangan= (a hari)         

Persentase Nilai PKG dari Kehadiran= 100% - (a/46)x100%       

Nilai Akhir PKG=Nilai PKG x Persentase Nilai PKG dari 

Kehadiran       

Sebutan    Nilai Persentase Kinerja(NPK)       

Angka Kredit= 

(𝐴𝐾𝐾−𝐴𝐾𝑃𝐾𝐵−𝐴𝐾𝑃) ×𝐽𝑀/𝐽𝑊𝑀 ×𝑁𝑃𝐾 

 

  

 

   

4  

 

    

         …………………………… 

Guru yang dinilai Penilai    Kepala Sekolah/Atasan Langsung 

 

 

 …………………..  …………………… ……………………. 
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b. Contoh Instrumen PKG Guru Bimbingan Konseling/BK  sesuai Buku 2 Pedoman 

PKG 

 

LAPORAN DAN EVALUASI 
PENILAIAN KINERJA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING/KONSELOR 

 

 

Nama Guru :   (1) 

 

NIP/Nomor Seri Karpeg :  /  (2) 

 

Pangkat /Golongan Ruang :  /  (3)                                                                                                

Terhitung Mulai Tanggal 

 

NUPTK/NRG       :  /        (4) 

 

Nama sekolah dan :                            

Alamat sekolah :  (5) 

 

Tanggal mulai bekerja 
di sekolah ini :  (6) 

Bulan Tahun 

 
Periode penilaian :  sampai                                        (7) 

(tanggal, bulan, tahun) (tanggal, bulan, tahun) 

 

 

 
PERSETUJUAN (8) 

(Persetujuan ini harus ditandatangani oleh penilai dan guru yang dinilai) 

 

Penilai dan guru yang dinilai menyatakan telah membaca dan mamahami semua aspek yang 

ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju. 

 
Nama guru                                 Nama penilai 

 

Tanda tangan                             Tanda tangan 

 

Tanggal   bulan  tahun   
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Kompetensi 1 : Menguasai teori dan praksis pendidikan 

Nama Guru : ............................................................................   (9) 

Nama Penilai : ............................................................................. (10) 

Pemantauan 
 

Tanggal (23) 

Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (34) 

Catatan dan Tanggapan 

Penilai terhadap 
dokumen dan/atau 

keterangan guru (catat 
kegiatan yang 

dilakukan) 
 

(25) 

 

Penilaian untuk Kompetensi 1: Menguasai teori dan praksis pendidikan. 

 

 

Indikator 

 
Skor 

 
Tidak ada 

bukti 

(Tidak 
terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

sebagian 

 

Terpe-

nuhi 

Seluruh-

nya 
1. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan dalam 

perencanaan layanan BK, sesuai dengan 

landasan dan prinsip-prinsip pendidikan serta 

pembelajaran yang aktif, kreatif, mandiri, dan 

berpusat pada peserta 
didik/konseli. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan 

dalam perencanaan layanan BK, sesuai 
dengan usia, tahap perkembangan, dan 
kebutuhan peserta didik/ konseli. 

 

0 
 

1 
 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan 
dalam perencanaan layanan BK, sesuai 
dengan keragaman latar belakang budaya, 
ekonomi, dan sosial peserta didik/konseli. 

 

0 
 

1 
 

2 

Total skor untuk kompetensi 1 (27) 

Skor maksimum kompetensi 1 = jumlah 

indikator × 2 

6 
                                    

(28) 

Persentase = (total skor/6) × 100% (29) 

 
Nilai untuk kompetensi 1 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

 

(30) 

 



57 

 

Kompetensi 2 : Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan 

 psikologis serta perilaku konseli 

Nama Guru : ................................................................................ (9) 

Nama Penilai : ................................................................................ (10) 

 

Sebelum Pengamatan 

 
Tanggal 

 

(11) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(12) 

 
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru: 

                                          
(13) 

 
Tindak lanjut yang diperlukan: 

                                          
(14) 

 

Selama Pengamatan 

 
Tanggal 

(15) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(16) 

 
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik/konseli selama pengamatan: 

          
(17) 

 
Tindak lanjut yang diperlukan:  

                                          
(18) 

 

Setelah Pengamatan 

 
Tanggal 

(19) 

Dokumen dan bahan lain 

yang diperiksa (20) 

 

Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama pertemuan: 
                                           
(21) 

 
Tindak lanjut yang diperlukan: 

                                           
(22) 
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Penilaian untuk Kompetensi 2: Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis 

serta perilaku konseling 
 

 

 

Indikator 

 
Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruh nya 

1. Peserta didik/konseli diberi 

kesempatan dalam memperoleh 

layanan BK sesuai dengan 

kebutuhan 
perkembangan mental, emosional, 
fisik, dan gender. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Peserta didik/konseli diberi 
kesempatan dalam memperoleh 

layanan BK sesuai dengan 
kebutuhan 
bakat, minat, dan potensi pribadi. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Peserta didik/konseli diberi 

kesempatan dalam memperoleh 

layanan BK sesuai dengan harapan 

untuk melanjutkan pendidikan dan 
pilihan karir. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 2 (27) 

Skor maksimum kompetensi 2 = 
jumlah 314indikator × 2 

 6  
(28) 

Persentase = (total skor/6) × 100% (29) 

Nilai untuk kompetensi 2 
(0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 
50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X 
≤ 100% = 4) 

 

(30) 
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Kompetensi 3 : Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam 

jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan 

Nama Guru : ...................................................................................... (9) 

Nama Penilai : ..................................................................................... (10) 

Pemantauan 

 
Tanggal 

(19) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

  (20) 

 
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat kegiatan 

yang dilakukan) 
                                     21) 

 

LAPORAN DAN EVALUASI 

 
Penilaian untuk Kompetensi 3: Menguasai esensi pelayanan bimbingan 
dankonseling dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan. 

 

 

 

Indikator 

 
Skor 

Tidak ada 

bukti 

(Tidak 

terpenuhi) 

 

 

Terpenuhi 

sebagian 

 

Terpenuhi  

Seluruhnya 

1. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru 

BK/ Konselor telah memenuhi esensi 

layanan pada jalur satuan pendidikan 

formal, nonformal dan informal. 

 

0 

 

1 

 

 

2 

2. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru 

BK/ Konselor telah memenuhi esensi 

layanan pada jenis satuan pendidikan 

umum, kejuruan, keagamaan, dan 

khusus. 

 

0 

 

1 

 

2 

3. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru 

BK/ Konselor telah memenuhi esensi 

layanan pada jenjang satuan pendidikan 

usia dini, dasar dan menengah, serta 

tinggi. 

 

0 

 

1 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 3  
                                                                      (27) 

Skor maksimum kompetensi 3 = jumlah 
indikator × 2 

 6                                  

                         (28) 

Persentase = (total skor/6) × 100%                                                                 (29) 

Nilai untuk kompetensi 3 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2; 

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

(30) 
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PENILAIAN KINERJA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING/KONSELOR 

 

Nama Guru :  (1) 

 

NIP/Nomor Seri Karpeg :  /  (2) 

 

Pangkat /Golongan Ruang :  /  (3)              

Terhitung Mulai Tanggal 

 

NUPTK/NRG      :  /  (4) 

 

Nama sekolah dan :                          

Alamat sekolah :  (5) 

 

Tanggal mulai bekerja 

di sekolah ini :  (6) 

Bulan Tahun 

 

Periode penilaian :  sampai  (7) 

(tanggal, bulan, tahun) (tanggal, bulan, tahun) 

 

 
 

PERSETUJUAN (8) 
(Persetujuan ini harus ditandatangani oleh penilai dan guru yang dinilai) 

 

Penilai dan guru yang dinilai menyatakan telah membaca dan mamahami semua aspek yang 

ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju. 

 
Nama guru           Nama penilai 

 

Tanda tangan Tanda tangan 

  
 

Tanggal   bulan  tahun   
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Kompetensi 1 : Menguasai teori dan praksis pendidikan 

Nama Guru : ............................................................................ (9) 

Nama Penilai : ............................................................................. (10) 

Pemantauan 

Tanggal (23) 

Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (34) 

Catatan dan Tanggapan 
Penilai terhadap dokumen 

dan/atau keterangan guru 
(catat kegiatan yang 

dilakukan) 
 

(25) 

 

 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 1: Menguasai teori dan praksis pendidikan. 

 
 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

sebagi an 

 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan dalam 

perencanaan layanan BK, sesuai dengan 

landasan dan prinsip-prinsip pendidikan serta 

pembelajaran yang aktif, kreatif, mandiri, dan 

berpusat pada peserta 
didik/konseli. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan 

dalam perencanaan layanan BK, sesuai 
dengan usia, tahap perkembangan, dan 
kebutuhan peserta didik/ konseli. 

 

0 

 

1 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan 

dalam perencanaan layanan BK, sesuai 
dengan keragaman latar belakang budaya, 
ekonomi, dan sosial peserta didik/konseli. 

 

0 

 

1 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 1                                                                   (27) 

Skor maksimum kompetensi 1 = jumlah 

indikator × 2 

6 
                          (28) 

Persentase = (total skor/6) × 100%                                                                  (29) 

Nilai untuk kompetensi 1 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

                                                                  (30) 
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Kompetensi 2  : Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan  

  psikologis serta perilaku konseli 

Nama Guru : ................................................................................ (9) 

Nama Penilai : ................................................................................ (10) 

Sebelum Pengamatan 

 
Tanggal 

(11) 

 
Dokumen dan bahan 
lain yang diperiksa 

(12) 

 
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru: 

                                          
(13) 

 
Tindak lanjut yang diperlukan: 

                                          
(14) 

 

Selama Pengamatan 

 
Tanggal 

(15) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(16) 

 
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik/konseli selama pengamatan: 

                                           
(17) 

 
Tindak lanjut yang diperlukan: 

                                           
(18) 

 

Setelah Pengamatan 

 
Tanggal 

(19) 

 

Dokumen dan bahan lain 

yang diperiksa 

(20) 

 

Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama pertemuan: 
                                           
(21) 

 
Tindak lanjut yang diperlukan: 

                                           
(22) 
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(26) 

 
Penilaian untuk Kompetensi 2: Mengaplikasikan perkembangan fisiologis danpsikologis serta 

perilaku konseli. 
 

 

Indikator 

Skor 

Tidak 

ada bukti 

(Tidak 
terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 
Terpenuhi Seluruh 

nya 

1. Peserta didik/konseli diberi kesempatan 

dalam memperoleh layanan BK sesuai 

dengan kebutuhan 
perkembangan mental, emosional, fisik, 
dan gender. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Peserta didik/konseli diberi kesempatan 

dalam memperoleh layanan BK sesuai 
dengan kebutuhan 
bakat, minat, dan potensi pribadi. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Peserta didik/konseli diberi kesempatan 

dalam memperoleh layanan BK sesuai 

dengan harapan untuk melanjutkan 

pendidikan dan 
pilihan karir. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 

Total skor untuk kompetensi 2 

(27) 

 

Skor maksimum kompetensi 2 = jumlah 

314indikator × 2 

  
6 

 
                 (28) 

Persentase = (total skor/6) × 100% (29) 

Nilai untuk kompetensi 2 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤50% = 2; 

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 3 : Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling 

dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan 

Nama Guru : ................................................................................(9) 

Nama Penilai : ............................................................................... (10) 

Pemantauan 

 
Tanggal 

(19) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(20) 

 
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat kegiatan 

yang dilakukan) 
                                                                                                       
(21) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26 

 
Penilaian untuk Kompetensi 3 : Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling 
dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan. 

 

 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak  

terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

sebagian 

 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru 

BK/ Konselor telah memenuhi esensi 

layanan pada jalur satuan pendidikan 

formal, nonformal dan informal. 

 

0 

 

1 

 

 

2 

2. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru 

BK/ Konselor telah memenuhi esensi 

layanan pada jenis satuan pendidikan 

umum, kejuruan, keagamaan, dan khusus. 

 

0 

 

1 

 

2 

3. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru 

BK/ Konselor telah memenuhi esensi 

layanan pada jenjang satuan pendidikan 

usia dini, dasar dan menengah, serta tinggi. 

 

0 

 

1 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 3 (27) 

 
Skor maksimum kompetensi 3 = jumlah 

indicator × 2 

 6  
                        
                 (28) 

Persentase = (total skor/6) × 100% (29) 

 

Nilai untuk kompetensi 3 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2; 

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 4 : Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Nama Guru : ............................................................................... (9) 

Nama Penilai : ................................................................................ (10) 

Pemantauan 

 
Tanggal 

(23) 

 
Dokumen dan bahan lain yang 
diperiksa 

(24) 

 

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat kegiatan 

yang dilakukan) 

 

 

 

 
(25) 

 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 4 : Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 
Indikator 

Skor 

Tidak ada bukti 

(Tidak 
terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor berpenampilan 

rapih dan 

bersih. 

 
0 

 
1 

 
2 

2. Guru BK/Konselor berbicara 

dengan santun dan jujur kepada peserta 

didik/konseli. 

 

0 

 

1 

 

2 

3. Guru BK/Konselor bersikap dan 

mendorong kepada peserta 
didik/konseli untuk 

bersikap toleran. 

 
0 

 
1 

 
2 

4. Guru BK/Konselor memperlihatkan 

konsistensi dan memotivasi peserta 
didik/konseli dalam 

melaksanakan ibadah. 

 

0 

 

1 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 4 (27) 

Skor maksimum kompetensi 4 = jumlah 

indikator × 2 

 8 (28) 

Persentase = (total skor/8) × 100% (29) 

Nilai untuk kompetensi 4 

(0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X 

≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X 

≤ 100% = 4) 

 

(30) 
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Kompetensi 5  : Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai  

   kemanusiaan, individualitas dan kebebasan memilih 

Nama Guru    : ............................................................................ (9) 

Nama Penilai    : ............................................................................ (10) 

Pemantauan 

   
Tanggal 

(23) 

 
Dokumen dan bahan 
lain yang diperiksa 

(24) 

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat 
kegiatan yang dilakukan) 

(25) 

 
Penilaian untuk Kompetensi 5 : Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 

individualitas dan kebebasan memilih. 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor merencanakan layanan 

BK yang mengacu kepada pengaplikasian 

pandangan dinamis tentang manusia 

sebagai mahluk bermoral spiritual, sosial, 

& individu. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Pelayanan BK yang dirancang oleh Guru 
BK/Konselor mendorong kepada 
pengembangan potensi positif individu. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Rancangan pelayanan BK mengacu kepada 
kebutuhan dan masukan balik peserta 

didik/konseli. 

 

0 

 

1 

 

2 

4.    Pelayanan BK dirancang untuk 

mengembangkan sikap toleran dalam 

menjunjung hak azasi manusia pada peserta 

didik/konseli. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 

Total skor untuk kompetensi 5 

 
(27) 

 
 

Skor maksimum kompetensi 5 = jumlah indikator 
× 2 

  
8 

 
 

(28) 

 

Persentase = (total skor/8) × 100% 

 
(29) 

Nilai untuk kompetensi 5 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤50% = 2; 

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 6  : Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat 

Nama Guru       :…………………………………… ............................. (9) 

Nama Penilai    :…………………………………………. ................... (10) 

 

Pemantauan 

 
Tanggal 

(23) 

 
Dokumen dan bahan 
lain yang diperiksa 

(24) 

 
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat 
kegiatan yang dilakukan) 

                                                     
(25) 

   

 
Penilaian untuk Kompetensi 6: Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian 

yang kuat. 
 

Indikator 

 
Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

sebagian 

 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor menunjukkan 

kepribadian, kestabilan emosi dan 

perilaku yang terpuji, jujur, sabar, 
ramah, dan konsisten. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Guru BK/Konselor menunjukkan 

kepekaan dan bersikap empati terhadap 

keragaman 
dan perubahan. 

 

0 

 

1 

 

2 

3. Guru BK/Konselor menampilkan 

toleransi tinggi terhadap peserta 

didik/konseli yang menghadapi 318 

tress 
dan frustasi. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 
Total skor untuk kompetensi 6 

 
(27) 

 
Skor maksimum kompetensi 6 = jumlah 
indikator × 2 

 6  
               
         (28) 

 
Persentase = (total skor/6) 
× 100% 

 
(29) 

 
Nilai untuk kompetensi 6 
0% < X ≤ 25% = 1; 25%< X ≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75%< X ≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 7 : Menampilkan kinerja berkualitas tinggi 

Nama Guru : ……………………………………………… (9) 

Nama Penilai : ………………………………………………  (10) 

       Sebelum Pengamatan   

 

 
Tanggal 

(11) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(12) 

 
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru: 

 
(13) 

 
Tindak lanjut yang diperlukan: 

                                  (14) 

 

Selama Pengamatan 

 
Tanggal 

(15) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(16) 

 
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik/konseli selama pengamatan: 

                                  (17) 
 
Tindak lanjut yang diperlukan: 

 

 

 
(18) 

 

Setelah Pengamatan 

 
Tanggal 

(19) 

 

Dokumen dan bahan lain 

yang diperiksa 

 

(20) 

 

Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama pertemuan 
 (21) 

Tindak lanjut yang diperlukan:   
                                  (22) 
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Penilaian untuk Kompetensi 7 : Menampilkan kinerja berkualitas tinggi. 

 

Indikator 

 
Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

sebagian 

 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor memotivasi 

peserta didik/konseli untuk 
berpartisipasi aktif dalam layanan BK 
yang diberikan. 

 

0 

 

1 

 

2 

2. Guru BK/Konselor melaksanakan 

pelayanan BK yang efektif sesuai 

dengan rancangan untuk mencapai 

tujuan pelayanan 
BK dalam waktu yang tersedia. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Guru BK/Konselor melaksanakan 

tugas layanan BK secara mandiri, 

disiplin, dan semangat agar peserta 

didik/konseli 
berpartisipasi secara aktif. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 7 
(27) 

 
Skor maksimum kompetensi 7 
= jumlah indikator × 2 

  
6 

 
   

                             
                     (28) 

Persentase = (total skor/6) × 100% (29) 

 
Nilai untuk kompetensi 7 
(0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X≤ 100% = 4) 

 

(30) 
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Kompetensi 8 : Mengimplementasikan kolaborasi internal di tempat 

bekerja 

Nama Guru : ............................................................................ (9) 

Nama Penilai : ............................................................................... (10) 

Pemantauan 

 
Tanggal 

(23) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(24) 

 
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat 
kegiatan yang dilakukan) 

(25) 

 
Penilaian untuk Kompetensi 8: Mengimplementasikan kolaborasi internal di tempat 
bekerja. 

 

Indikator 

 
Skor 

Tidak ada 
bukti (Tidak 
terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor merencanakan 

pelayanan BK 
dengan menyertakan pihak- pihak terkait 
di sekolah. 

 

0 

 

1 

 

2 

2. Guru BK/Konselor melakukan kerja sama 

dengan pihak- pihak terkait dalam 

melaksanakan pelayanan BK 
di sekolah 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan 

bukti bagaimana menjelaskan program dan 

hasil layanan BK kepada pihak-pihak 

terkait di 
sekolah. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan 

bukti permintaan guru lain untuk 
membantu penyelesaian permasalahan 
pembelajaran. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 
Total skor untuk kompetensi 8 

 
                                                                            
(27) 

 
Skor maksimum kompetensi 8 = jumlah 

indikator × 2 

 8  
 

              (28) 

 
Persentase = (total skor/8) × 100% 

 
(29) 

 
Nilai untuk kompetensi 8 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 9          : Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi BK 

Nama Guru : ............................................................................ (9) 

Nama Penilai : ............................................................................ (10) 

Pemantauan 

 
Tanggal 

(23) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(24) 

 

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat 

kegiatan yang dilakukan) 

 
25) 

 

 

 

 

 

 

 

(26) 

 
Penilaian untuk Kompetensi 9: Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi 

BK. 
 
 

Indikator 

 
Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor mentaati Kode Etik 

organisasi profesi BK (seperti MGBK, 

ABKIN, 
atau organisasi profesi sejenis lainnya). 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Guru BK/Konselor berpartisipasi aktif dalam 

proses pengembangan diri melalui organisasi 

profesi 
guru BK/Konselor. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat memanfaatkan 

organisasi profesi BK/Konselor untuk 

membangun kolaborasi dalam 

pengembangan 
program BK. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 
Total skor untuk kompetensi 9 

                          
                                                                                        
(27) 

 
Skor maksimum kompetensi 9 
= jumlah indikator × 2 

 6  
                                               
                                    
(28) 

 
Persentase = (total skor/6) × 100% 

 
                                                                                        
(29) 

 

Nilai untuk kompetensi 9 

(0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X≤ 50% = 2; 

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X≤ 100% = 4) 

 
(30) 
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Kompetensi 10 : Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi 

Nama Guru : ............................................................................... (9) 

Nama Penilai : ............................................................................... (10) 

Pemantauan 

 
Tanggal 

(23) 

 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa 

(24) 

 

Catatan : Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat kegiatan 

yang dilakukan) 

 
(25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(26) 

 Penilaian untuk Kompetensi 10: Mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi. 

 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan 
bukti melakukan interaksi dengan organisasi profesi 
lain. 

 

0 

 

1 

 

2 

2. Guru BK/Konselor dapat berkolaborasi dengan 

institusi atau profesi lain untuk 
mencapai tujuan pelayanan BK. 

 

0 

 

1 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat memanfaatkan keahlian 

lain untuk membantu penyelesaian permasalahan 

peserta didik/konseli sesuai kebutuhan. 

 

0 

 

1 

 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan bukti 
melakukan interaksi dengan organisasi profesi lain. 

 

0 

 

1 

 

2 

 

  Total skor untuk kompetensi 10 

 

                                                                     (27) 

  Skor maksimum kompetensi 10 = jumlah indikator × 2   
8 

 

              (28) 

Persentase = (total skor/8) × 100%                                                                       (29) 

Nilai untuk kompetensi 10 

0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% =2; 

50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 11  :Menguasai konsep dan praksis penilaian (assessment) untuk 

memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli 

Nama Guru : ............................................................................... (9) 

Nama Penilai : ............................................................................... (10) 

 

Pemantauan 

Tanggal (23) 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (24) 

Catatan : Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat kegiatan yang 

dilakukan) 
                                                       
(25) 

Penilaian untuk Kompetensi 11:  Menguasai konsep dan praksis penilaian (assessment) 
                                                          untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli. 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada bukti 
(Tidak 

terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor dapat 

mengembangkan instrumen non-

tes (pedoman 

wawancara, angket, atau format 

lainnya) untuk 
keperluan pelayanan BK. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Guru BK/Konselor dapat 

mengaplikasikan instrumen non-

tes untuk 
mengungkapkan        kondisi 
aktual peserta didik/konseli 
berkaitan dengan lingkungan. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat 

mendeskripsikan penilaian yang 

digunakan dalam pelayanan BK 

yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta 
didik/konseli. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat memilih 

jenis penilaian (Instrumen Tugas 

Perkembangan/ITP, Alat Ungkap 

Masalah/AUM, Daftar Cek 

Masalah/DCM, atau instrumen 

non-tes lainnya) yang sesuai 

dengan kebutuhan layanan 

bimbingan 
dan konseling. 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

5. Guru BK/Konselor dapat 

mengadministrasikan penilaian

 (merencanakan, 
melaksanakan, mengolah 

 

0 

 

1 

 

2 
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Penilaian untuk Kompetensi 11          :  Menguasai konsep dan praksis penilaian (assessment) 
untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli. 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada bukti 
(Tidak 

terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

Data untuk mengungkapkan 

kemampuan dasar dan kecenderungan 
pribadi peserta didik/konseli. 

   

6. Guru BK/Konselor dapat 

mengadministrasikan penilaian 

(merencanakan, melaksanakan, 

mengolah data) untuk mengungkapkan 

masalah peserta didik/konseli (data 

catatan pribadi, kemampuan akademik, 

hasil evaluasi belajar, dan hasil 
psikotes). 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

7. Guru BK/Konselor dapat menampilkan 

tanggung jawab profesional sesuai 

dengan azas BK (misalnya kerahasiaan, 

keterbukaan, kemutakhiran, dll.) dalam 
praktik penilaian. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 11 (27) 

Skor maksimum kompetensi 11 = jumlah 
indikator × 2 

 14     (28) 

Persentase = (total skor/14) × 100% (29) 

Nilai untuk kompetensi 11 
(0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X≤ 100% = 4) 

 

(30) 
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Kompetensi 12 : Menguasai kerangka teoretik dan praksis BK 

Nama Guru : ............................................................................... (9) 

Nama Penilai : ............................................................................... (10) 

 

Sebelum Pengamatan 

Tanggal (11) 

Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (12) 

Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru: 

 
(13) 

Tindak lanjut yang diperlukan: 
 

(14) 

 

Selama Pengamatan 

Tanggal (15) 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (16) 

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik/konseli selama pengamatan: 

 
(17) 

Tindak lanjut yang diperlukan: 

 
(18) 

 

Setelah Pengamatan 

Tanggal (19) 

Dokumen dan bahan lain 

yang diperiksa 
 

(20) 

Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama pertemuan: 
                                                          
(21) 

Tindak lanjut yang diperlukan: 
                                              
(22) 

 

Pemantauan 

Tanggal (23) 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (24) 

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat kegiatan 

yang dilakukan) 

 
(25) 
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(26) 

Penilaian untuk Kompetensi 12: Menguasai kerangka teoretik dan praksis BK. 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

 

Terpenuhi 

sebagian 

 

Terpenuhi 

seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan 

hakikat pelayanan BK (tujuan, prinsip, 

azas, fungsi, dan landasan). 

 

0 

 

1 

 

2 

2.  Guru BK/Konselor dapat menentukankan 

arah profesi bimbingan dan konseling 

(peran sebagai guru BK/konselor). 

 

0 

 

1 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan 
dasar- dasar pelayanan BK. 

 

0 
 

1 
 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan 

pelayanan BK sesuai kondisi dan tuntutan 

wilayah kerja. 

 

0 

 

1 

 

2 

5. Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan 

pendekatan /model/jenis pelayanan dan 

kegiatan 
pendukung bimbingan dan konseling. 

 

 
0 

 

 
1 

 

 
2 

6. Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan 

praktik format (kegiatan) 
pelayanan BK. 

 
0 

 
1 

 
2 

Total skor untuk kompetensi 12 (27) 

Skor maksimum kompetensi 12 = jumlah 
indikator × 2 

 12  

             (28) 

Persentase = (total skor/12) 
× 100% 

(29) 

Nilai untuk kompetensi 12 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% <X ≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% <X ≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 13 : Merancang program BK 

Nama Guru : ............................................................................... (9) 

Nama Penilai : ............................................................................... (10) 

 

Pemantauan 

Tanggal (23) 

Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (24) 

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru: 
 

 
(25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(26) 

 
Penilaian untuk Kompetensi 13: Merancang program BK. 
 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

Terp

e- 

nuhi 
sebagian 

Terpenuhi 

Seluruh- 
nya 

1. Guru BK/Konselor dapat 
menganalisis kebutuhan peserta 
didik/konseli. 

 

0 

 

1 

 

2 

2. Guru BK/Konselor dapat menyusun 

program pelayanan BK yang 

berkelanjutan berdasar kebutuhan 

peserta didik/konseli secara 

komprehensif dengan pendekatan 

perkembangan. 

 

 

 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat menyusun 

rencana pelaksanaan program 

pelayanan BK. 

 

0 

 

1 

 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat merencanakan 

sarana dan biaya 
penyelenggaraan program pelayanan 
BK. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 13 (27) 

Skor maksimum kompetensi 13 = jumlah 
indikator × 2 

 8  
(28) 

Persentase = (total skor/8) × 100% (29) 

Nilai untuk kompetensi 13 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 14 : Mengimplementasikan program BK yang komprehensif 

Nama Guru : .......................................................................... (9) 

Nama Penilai : .......................................................................... (10) 

 

Sebelum Pengamatan 

Tanggal (11) 

Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (12) 

Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru: 
 

(13) 

Tindak lanjut yang diperlukan: 

 

(14) 

 

Selama Pengamatan 

Tanggal (15) 

Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (16) 

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan: 

 
(17) 

Tindak lanjut yang diperlukan: 
 

(18) 

 

Setelah Pengamatan 

Tanggal (19) 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (20) 

Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama pertemuan: 

 

(21) 

Tindak lanjut yang diperlukan: 
 

(22) 
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(26) 

Penilaian untuk Kompetensi 14: Mengimplementasikan program BK yang komprehensif. 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 
bukti (Tidak 
terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 
Seluruhny

a 

1. Guru BK/Konselor dapat 

melaksanakan 
program pelayanan BK. 

 

0 

 

1 

 

2 

2. Guru BK/Konselor dapat 

melaksanakan pendekatan kolaboratif 

dengan pihak terkait dalam pelayanan 

BK. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat 

memfasilitasi perkembangan 

akademik, karier, personal/ pribadi, 

dan sosial peserta didik/konseli. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat 

mengelola sarana dan biaya 
program pelayanan BK. 

 

0 

 

1 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 14 (27) 

Skor maksimum 
kompetensi 14 = jumlah indikator × 2 

8 
(28) 

Persentase = (total skor/8) 
× 100% 

(29) 

Nilai untuk kompetensi 14 
0% < X ≤ 25% = 1; 25%< X ≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75%< X ≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 15 : Menilai proses dan hasil kegiatan BK 

Nama Guru : ............................................................................ (9) 

Nama Penilai : .............................................................................. (10) 

 

Pemantauan 

Tanggal (23) 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (24) 

Tanggapan dan kegiatan/aktivitas guru selama pemantauan: 

 
(25) 

 

Penilaian untuk Kompetensi 15: Menilai proses dan hasil kegiatan BK. 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

Terpe- 

nuhi 
sebagian 

Terpenuhi 

Seluruh- 
nya 

1. Guru BK/Konselor dapat melakukan 

evaluasi proses dan hasil program 
pelayanan BK. 

 

0 

 

1 

 

2 

2. Guru BK/Konselor dapat melakukan 

penyesuaian kebutuhan peserta 
didik/konseli dalam proses pelayanan BK. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat menginformasikan 

hasil pelaksanaan evaluasi pelayanan BK 

kepada 
pihak terkait. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat menggunakan 

hasil pelaksanaan evaluasi untuk merevisi 

dan mengembangkan program pelayanan 

BK berdasarkan analisis 
kebutuhan. 

 

 

 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 15 (27) 

Skor maksimum kompetensi 
15 = jumlah indikator × 2 

 8 (28)  

Persentase = (total skor/8) × 100% (29) 

Nilai untuk kompetensi 15 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% <X ≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% <X ≤ 100% = 4 

 

(30) 
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Kompetensi 16 : Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika 

profesional  

Nama Guru : ........................................................................... (9) 

Nama Penilai : .......................................................................... (10) 

Pemantauan 

Tanggal (23) 
Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (24) 

Tanggapan dan kegiatan/aktivitas guru selama pemantauan: 
(25) 

 

 

Penilaian untuk Kompetensi 16: Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional . 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 

bukti (Tidak 
terpenuhi) 

Terpenuhi 
sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor dapat 

memberdayakan kekuatan pribadi, 

dan 
keprofesionalan guru 
BK/konselor. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

2. Guru BK/Konselor dapat 

meminimalisir dampak lingkungan 

dan keterbatasan pribadi guru 
BK/konselor. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

3. Guru BK/Konselor dapat 

menyelenggarakan pelayanan BK 

sesuai dengan kewenangan 

332rofessi etik 
p332rofesional guru 
BK/konselor. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat 

mempertahankan obyektivitas dan 

menjaga agar tidak larut dengan 
masalah peserta 
didik/konseli. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

5. Guru BK/Konselor dapat 

melaksanakan layanan pendukung 

sesuai kebutuhan peserta 

didik/konseli (misalnya alih tangan 

kasus, kunjungan rumah, konferensi 

kasus, 332instrumen bimbingan, 

himpunan data). 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

6. Guru BK/Konselor dapat 

menghargai identitas 

p333rofesional dan 
pengembangan profesi. 

 

0 

 

1 

 

2 

7. Guru BK/Konselor dapat 

mendahulukan kepentingan peserta 

didik/konseli 
daripada kepentingan pribadi guru 
BK/konselor. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 (27) 
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Kompetensi 17      : Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam BK 

Nama Guru    : ........................................................................... (9) 

Nama Penilai          : ………………………………………………………(10) 

Pemantauan 

Tanggal (23) 

Dokumen dan bahan lain 
yang diperiksa (24) 

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru (catat kegiatan 

yang dilakukan) 

 
Penilaian untuk Kompetensi 17: Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam BK. 

 

Indikator 

Skor 

Tidak ada 
bukti (Tidak 
terpenuhi) 

Terpenuhi 

sebagian 

Terpenuhi 

Seluruhnya 

1. Guru BK/Konselor dapat mendeskripsikan 
jenis dan metode penelitian dalam BK. 

 

0 

 

1 

 

2 

2. Guru BK/Konselor mampu merancang 
penelitian dalam BK. 

 

0 

 

1 

 

2 

3. Guru BK/Konselor 
dapat melaksanakan penelitian dalam BK. 

 

0 

 

1 

 

2 

4. Guru BK/Konselor dapat memanfaatkan hasil 

penelitian dalam 
BK dengan mengakses jurnal yang relevan. 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

Total skor untuk kompetensi 17 (27) 

Skor maksimum kompetensi 17 = jumlah 
indikator × 2 

    8 
       

(28) 

Persentase = (total skor/8) 
× 100% 

                                                           (29) 

Nilai untuk kompetensi 17 
0% < X ≤ 25% = 1; 25%< X ≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75%< X ≤ 100% = 4 

 

                                                           (30) 

    (25) 

Total skor untuk kompetensi 16 
 
Skor maksimum kompetensi 16 
= jumlah indikator × 2 

14 
                                          

              (28) 
 
Persentase = (total skor/14) × 100% 

(29) 

Nilai untuk kompetensi 16 
0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X≤ 50% = 2; 
50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X≤ 100% = 4 

 

(30) 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.2B 

 

NO 
NOMOR 
KODE U R A I A N 

1 2 3 

1. (1) Tulislah nama Pegawai Negeri Sipil yang dinilai sesuai dengan 

yang tercantum dalam SK pengangkatan pertama sebagai 
CPNS. 

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai dan Nomor Karpeg PNS yang 
bersangkutan. 

3. (3) Tulislah pangkat dan golongan ruang terakhir PNS tersebut 
terhitung mulai tanggal berlakunya SK. 

4. (4) Tulislah NUPTK (Nomor Unik Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan) yang merupakan Nomor Registrasi bagi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan pada jalur pendidikan formal jenjang 

pendidikan dasar dan menengah, untuk guru BK mulai SMP/MTs, 

SMA/MA, SMK dan PLB, serta nomor 
registrasi guru/setelah guru yang bersangkutan memiliki sertifikat 
pendidik (NRG). 

5. (5) Tulislah dengan jelas Nama Sekolah tempat guru bekerja 
berikut alamatnya sebagai Satuan Administrasi Pangkal guru yang 
bersangkutan. 

6. (6) Tulislah sejak kapan guru bekerja pada sekolah sebagai Satuan 
Admimistrasi Pangkal yang bersangkutan. 

7. (7) Tulislah waktu mulai dilakukan penilaian dan akhir pelaksana- an 
penilaian bagi guru termaksud pada tahun ajaran tertentu. 

8. (8) Tulislah nama guru yang dinilai dan nama penilai yang 

melakukan penilaian kinerja guru, selanjutnya tandatangani secara 

bersama pada ruang yang tersedia sebagai tanda persetujuan 

bersama terhadap hasil penilaian, serta tulis 
tanggal bulan dan tahun saat menyatakan persetujuan terhadap 
hasil penilaian. 

9. (9) Cukup Jelas. 
10. (10) Cukup Jelas. 

11. (11) Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan terhadap guru yang 

dinilai dan pengamatan terhadap dokumen-dokumen 
yang diperlukan dalam penilaian. 

12. (12) Tuliskan dokumen dan bahan apa saja yang diperiksa. 

13. (13) Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen dan bahan yang 
telah diperiksa serta tanggapan guru atas pertanyaan yang diajukan 
oleh penilai. 

14. (14) Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai setelah 
memeriksa dokumen, bahan, dan berdiskusi dengan guru yang 
dinilai. 

15. (15) Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan terhadap kegiatan 
guru dalam pelaksanaan proses bimbingan dan 
konseling. 

16. (16) Tulislah dokumen dan bahan lain yang juga diamati selama 

melakukan pengamatan kegiatan guru dalam melaksanakan 
proses bimbingan dan konseling. 
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NO 
NOMOR 
KODE U R A I A N 

17. (17) Tulislah tanggapan terhadap aktivitas guru dan peserta didik 
selama masa pengamatan dalam proses bimbingan dan 
konseling. 

18. (18) Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai setelah 
melakukan pengamatan proses bimbingan dan konseling. 

19. (19) Tulislah tanggal saat melakukan diskusi dengan guru setelah 

melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam 
melaksanakan proses bimbingan dan konseling. 

20. (20) Tulislah dokumen dan bahan pendukung yang diperiksa 
setelah melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam 
melaksanakan proses bimbingan dan konseling. 

21. (21) Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen yang diperlukan dan 

tanggapan guru terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh penilai terkait dengan pelaksanaan kegiatan proses 
bimbingan dan konseling. 

22. (22) Tulislah tindak lanjut yang diperlukan oleh penilai untuk 

meningkatkan kualitas guru dalam pelaksanaan proses 
bimbingan dan konseling. 

23. (23) Tulislah tanggal saat melakukan pemantauan terhadap guru yang 
yang dinilai. 

24. (24) Tulislah dokumen dan/atau bahan yang diperiksa selama 
melakukan pemantauan terhadap guru yang dinilai. 

25. (25) Tulislah tanggapan penilai terhadap hasil pemantauan kegiatan 
guru yang dinilai. 

26. (26) Berikan skor 0 atau 1 atau 2 terhadap indikator-indikator yang 

menunjukkan kompetensi guru yang dinilai sebagai hasil evaluasi 

terhadap dokumen dan tanggapan guru sebelum pengamatan 

dan/atau selama pengamatan dan/atau setelah 
pengamatan dan/atau pemantauan. 

27. (27) Tulislah total hasil skor setiap indikator pada kompetensi yang 
bersangkutan. 

28. (28) Angka ini menunjukkan skor maksimum pada kompetensi tertentu. 

29. (29) Hitung  dan  tulislah hasil penilaian kompetensi tertentu dengan 

cara membagi total skor yang diperoleh (nomor kode 
27) dengan skor maksimum pada kompetensi tertentu (nomor kode 
28) di kalikan seratus persen (100%). 

30. (30) Tulislah nilai kinerja guru dengan mengkonversi hasil 
persentase (nomor kode 29) ke dalam angka 1 atau 2 atau 3 atau 4 

dengan menggunakan ketentuan perhitungan sebagai berikut: 
Nilai 1 untuk 0% < X  <  25% 
Nilai 2 untuk  25% < X  < 50% 
Nilai 3 untuk  50% < X  < 75% 
Nilai 4 untuk 75% < X < 100% 
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REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING/ 

KONSELOR 

 

a. Nama : …………………….........……....
......... 

(1) 

N I P : .……………………………........
........... 

(2) 

NUPTK : .................................................. (3) 
Tempat/Tanggal Lahir : ……………/.…...........................

..... 
(4) 

Pangkat/Jabatan/Golongan : .……………………………........
............ 

(5) 

TMT sebagai guru : ...………………………………..
............ 

(6) 

Masa Kerja : ……........Tahun ...... Bulan (7) 
Jenis Kelamin : L/P 

………………………….............
.. 

(8) 

     Pendidikan Terakhir/Spesialisasi 
: 

………………………….............
......... 

(9) 

Bidang tugas yang diampu : ……………….............................
.... 

(10) 

b. Nama Instansi/Sekolah : ………………………………….
............. 

(11) 

Telp / Fax : ………………………………….
............. 

(12) 

Kelurahan : ………………………………….
............. 

(13) 

Kecamatan : ………………………………….
.............. 

(14) 

Kabupaten/kota : ………………………………….
............. 

(15) 

Provinsi : ………………………………….
............. 

(16) 

 

Periode penilaian (17) 
……………...........   sampai 
……………………..... 
(tanggal, bln, thn) (tanggal, bln, thn) 

Formatif (18) Tahun (21) 

…………….. Sumatif (19) 
Kemajuan (20) 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2C 
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Nomo

r  

Kompetensi 
Nilai *) 

(22) 

Pedagogik 

1 Menguasai teori dan praksis pendidikan.  

2 Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis 
serta perilaku konseli. 

 

3 Menguasai esensi pelayanan BK dalam jalur, jenis, dan jenjang 
satuan pendidikaan. 

 

Kepribadian 

4 Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

5 Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian, 
individualitas dan kebebasan memilih. 

 

6 Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat.  

7 Menampilkan kenerja berkualitas tinggi.  

Sosial 

8 Mengimplimentasikan kolaborasi internal di tempat bekerja.  

9 Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi BK.  
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Nomor  Kompetensi Nilai *) 

10 Mengimplimentasi kolaborasi antarprofesi.  

Profesional 

11 Menguasai konsep dan praksis penilaian 
(assessment) untuk memahami kondisi, kebutuhan dan 
masalah konseli. 

 

12 Menguasai kerangka teoretik dan praksis BK.  
13 Merancang program BK.  
14 Mengimplementasikan program BK yang komprehensif.  

15 Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling.  

16 Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika 
profesional. 

 

17 Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam BK.  

Jumlah (Hasil penilaian kinerja guru) (23) 

Konversi nilai PK GURU ke dalam skala 0 – 100 

Nilai PK Guru (100) = 𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 𝑥𝑥100 
𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑚𝑚𝑛𝑛𝑚𝑚𝑚𝑚𝑛𝑛𝑚𝑚𝐺𝐺𝑚𝑚 𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 

 

(24) 

*) Nilai diisi berdasarkan laporan dan evaluasi. Nilai minimum per kompetensi = 1 dan nilai 

maksimum = 4. 

 

……………, ………….………….,………… (25) 

 

 

Guru yang dinilai   Penilai Kepala                           Sekolah/Atasan langsung 

 

 

(......................(26)) (.........................(27))                        (.............................(28)) 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 2C 

 

NO NOMOR 

KODE U R A I AN 

1 2 3 

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang tercantum 

dalam SK pengangkatan sebagai guru. 

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan. 

3. (3) Tulislah Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

4. (4) Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai SK 

pengangkatan sebagai guru dengan tugas tambahan. 

5. (5) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir guru 

tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK. 

6. (6) Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya pangkat/jabatan/ 

golongan berdasarkan SK pengangkatan sebagai guru. 

7. (7) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan) guru 

tersebut bertugas. 

8. (8) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara 

mencoret huruf L atau P. 

9. (9) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta 
spesialisasinya. 

10. (10) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang dinilai. 

11. (11) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai. 

12. (12) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada). 

13. (13) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi. 

14. (14) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi. 

15. (15) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi. 

 (16) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi. 

3. (17) Tulislah  kapan mulai dilakukan penilaian dan kapan 

berakhirnya prosespenilaian bagi guru tersebut pada tahun 
ajaran yang bersangkutan. 

4. (18) Pilihlah dengan memberi tanda centang (“v”) pada kolom yang 

sesuai, penilaian formatif (awal tahun ajaran), sumatif (akhir 

tahun ajaran), atau penilaian kemajuan setelah guru 

melaksanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk 

memperbaiki kinerjanya. 

5. (19) 

6. (20) 

7. (21) Tulislah tahun ajaran pelaksanaan penilaian. 

8. (22) Tulislah hasil penilaian guru yang merupakan hasil penilaian 

kinerja guru dengan menggunakan format 1B. 
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9. (23) Jumlahkan hasil nilai untuk semua kompetensi guru, sehingga 

memberikan hasil nilai kinerja guru. Apabila penilaian ini 

adalah penilaian sumatif, maka nilai inilah yang kemudian 

dikonversikan ke dalam perolehan angka kredit guru. 

10. (24) .Hasil Nilai PK Guru Konversi 100 sesuai Permenneg PAN 

dan RB Nomor 16/2009. 

11. (25) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian format ini. 

12. (26) Isilah dengan tandatangan dan nama guru yang dinilai 
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju dengan 

hasil nilai yang diperoleh. 

13. (27) Isilah dengan tandatangan dan nama penilai. 

 (28) Isilah dengan tandatangan dan nama kepala sekolah tempat 

guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah telah 

mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja guru Atasan 

kepala sekolah jenjang SMA/SMK adalah Kepala Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi. 
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A. IDENTITAS 
1. Nama Sekolah : ……………………………………………………………………. 

2. Nama Guru : ……………………………………………………………………. 

3. Matapelajaran/Kelas : ……………………………………………………………………. 

4. Hari dan Tanggal : ……………………………………………………………………. 

 

B. TUJUAN 
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru dari peserta didik 

tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-

hari, dan komunikasi guru dengan guru teman sejawat. 

 

C. PETUNJUK 
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar 
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3). 
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3) 

dengan memberi tanda centang (√) pada: 

a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0. 
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1. 
c. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2. 

 

 

KUESIONER KINERJA 

GURU BIMBINGAN KONSELING (BK) 

RESPONDEN GURU TEMAN SEJAWAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran BK1 
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No 

 

Komponen 

 

Pernyataan 
Penilaian 

TP KD SR 

1 Perilaku 

Guru 

sehari-hari 

1 Guru mentaati peraturan yang berlaku di 
sekolah. 

   

2 Guru bekerja sesuai jadwal yang ditetapkan.    

3 Guru berpakaian rapi dan/atau sopan.    

4 Guru rajin mengikuti upacara bendera.    

5 Guru berperilaku baik 
terhadap saya dan guru lain. 

   

6    Guru bersedia menerima kritik dan saran dari 
saya atau guru lain. 

   

  7   Guru dapat menjadi teladan bagi saya  
          dan teman tem 

   

  8 Guru pandai mengendalikan diri.    
9 Guru ikut aktif menjaga 

lingkungan sekolah bebas dari asap rokok. 
   

10 Guru berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 

   

11 Guru berpartisispasi aktif 
dalam kegiatan peningkatan prestasi sekolah. 

   

2 Hubungan 

Guru 

dengan 

Teman 

Sejawat 

1 Guru bersikap ramah kepada saya atau orang 
lain. 

   

2 Guru berbahasa santun kepada saya atau orang 
lain. 

   

3 Guru memberi motivasi 
kepada saya atau teman- teman guru lain. 

   

4 Guru pandai berkomunikasi secara lisan atau 
tertulis. 

   

5 Guru memotivasi diri dan rekan sejawat secara 

aktif dan kreatif dalam melaksanakan 
proses pendidikan. 

   

6 Guru menciptakan suasana kekeluargaan di 
dalam dan luar sekolah. 

   

7 Guru mudah bekerja sama 
dengan saya atau guru lainnya. 

   

8 Guru bersedia diajak berdikusi tentang segala 

hal terkait kepentingan peserta didik dan 
sekolah. 

   

9 Guru bersedia membantu 
menyelesaikan masalah saya dan guru lainnya. 

   

10 Guru menghargai kemampuan saya dan guru 
lainnya. 

   

3 Perilaku 

Profesion

al Guru 

1 Guru memiliki kretivitas dalam 
pembelajaran. 
 

   

2 Guru memiliki pengetahuan 
dan keterampilan Teknologi Informasi (TI) 
yang memadai. 

   

  3 Guru memiliki perangkat pembelajaran yang 
lengkap. 
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No 

 

Komponen 

 

Pernyataan 
Penilaian 

TP KD SR 

  4 Guru ada di sekolah meskipun 
tidak mengajar di kelas. 

   

5 Guru memulai pembelajaran 
tepat waktu. 

   

6 Guru mengakhiri pembelajaran 
tepat waktu. 

   

7 Guru memberikan tugas 

kepada peserta didik apa bila 
berhalangan hadir untuk 
mengajar. 

   

8 Guru memberi informasi 

kepada saya atau guru lain 

jika berhalangan hadir untuk 
mengajar. 

   

9 Guru memperlakukan peserta 
didik dengan penuh kasih 
sayang. 

   

Jumlah Skor  

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2  

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100  

Sebutan  
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A. IDENTITAS 
1. Nama Sekolah : ………………………………………………………………………. 

2. Nama Guru : ………………………………………………………………………. 

3. Bidang / Kelas : ………………………………………………………………………. 

4. Hari dan Tanggal : ………………………………………………………………………. 

 

B. TUJUAN 
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru dari peserta 

didik tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku 

sehari-hari, dan komunikasi guru dengan peserta didik 

C. PETUNJUK 
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar 
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3). 
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3) 

dengan memberi tanda centang (√) pada: 

a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0. 
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1. 
c. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2. 

 

 

KUESIONER KINERJA 

GURU BIMBINGAN KONSELING (BK) RESPONDEN 

PESERTA DIDIK 

 

 

Lampiran BK2 
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No 

 

Komponen 

 

Pernyataan 
Penilaian 

TP KD SR 

1 Penguasaan 

Materi 

1 Guru BK menggunakan 

instrumen tertentu untuk 

mengetahui kebutuhan 
nyata peserta didik. 

   

2 Guru BK menyosialisasikan 

program BK melalui 
media layanan BK. 

   

3 Guru BK 

menginformasikan kegiatan 

layanan BK melalui 

layanan individu, 
kelompok, atau klasikal. 

   

4 Guru BK memberikan 
layanan BK sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
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No 

 

Komponen 

 

Pernyataan 
Penilaian 

TP KD SR 

  5 Guru BK memberikan layanan 

BK yang mendorong perubahan 
perilaku positif. 

   

6 Guru BK dalam memberikan 

materi layanan BK sesuai dengan 
perkembangan peserta didik. 

   

7 Guru BK berusaha mengetahui 

kemampuan, 
bakat dan minat yang dimiliki 
peserta didik. 

   

8 Guru BK berusaha untuk 

mengembangkan kemampuan, 

bakat dan 
minat peserta didik. 

   

9 Guru BK berusaha mengetahui 

hasil layanan 
BK yang diberikan kepada peserta 
didik. 

   

10 Guru BK melakukan kegiatan 
tindak lanjut dari 
kegiatan layanan yang diberikan. 

   

2 Kemahiran 

dalam 

melaksanakan 

BK 

1 Guru BK memberikan layanan 

klasikal sesuai rencana atau jadwal 

yang 
telah ditetapkan. 

   

2 Guru BK memberikan layanan 

BK dengan berbagai media 

yang 
menyenangkan peserta didik. 

   

3 Guru BK memberikan layanan 

BK dengan metode yang 

bervariasi 
dan mudah dipahami. 

   

4 Guru BK memberikan layanan 

secara individual pada peserta 

didik yang 
membutuhkan. 

   

5 Guru BK menjaga kerahasiaan 

masalah 
pribadi peserta didik. 
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No 

 

Komponen 

 

Pernyataan 
Penilaian 

TP KD SR 

  6 Guru BK menerima peserta didik 
apa adanya. 

   

7 Guru BK membantu dalam 
menyelesaikan masalah peserta 
didik. 

   

8 Guru BK mendengarkan 

keluhan/permasalahan yang 

disampaikan peserta 
didik. 

   

9 Guru BK melaksanakan layanan 

secara kelompok sesuai kebutuhan 

peserta 
didik. 

   

10 Guru BK menyajikan berbagai 

tema/topik yang menarik dalam 

layanan 
BK. 

   

11 Guru BK memberikan layanan BK 

yang bermanfaat bagi peserta 
didik. 

   

12 Guru BK mengelompokkan peserta 

didik sesuai 
dengan masalah yang dihadapi. 

   

13 Guru BK memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam 

layanan 
BK. 

   

3 Perilaku 

Guru 

Sehari-hari 

1 Guru BK berpakaian rapi sesuai 
aturan sekolah. 

   

2 Guru BK memberi contoh perilaku 

yang sesuai aturan/norma yang 
berlaku. 

   

3 Guru BK santun dalam berbicara.    

4 Guru BK bersikap ramah 
dalam menghadapi peserta didik. 

   

5 Guru BK disiplin dalam 
melaksanakan tugas. 

   

6 Guru BK menunjukkan 
semangat dalam membantu peserta 
didik. 
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No 

 

Komponen 

 

Pernyataan 
Penilaian 

TP KD SR 

  7 Guru BK jujur dalam bersikap dan 
berperilaku. 

   

8 Guru BK terbuka dalam 
menerima peserta didik. 

   

4 Hubungan 

Sosial 

dengan 

Peserta 

Didik 

1 Guru BK menghargai 
peserta didik. 

   

2 Guru BK berusaha mengenal 
peserta didik. 

   

3 Guru BK menjaga hubungan 

baik dengan 
peserta didik. 

   

4 Guru BK memberikan apresiasi 
kepada peserta didik yang 
berprestasi. 

   

5 Guru BK menjadi mediator jika ada 

dua pihak/lebih yang mengalami 
ketidakcocokan. 

   

6 Guru BK peduli terhadap 
permasalahan peserta didik. 

   

7 Guru BK dapat bekerja sama 

dengan warga sekolah (Kepala 

sekolah, Wakasek, Guru Mapel, 

Guru BK lain, Wali kelas, 
dan Staf TU). 

   

8 Guru BK dapat bekerja sama 

dengan berbagai pihak terkait 

(misalnya : Orang Tua Peserta 

didik, Dokter, Polisi, dan 
Psikolog). 

   

Jumlah Skor  

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2  

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100  

Sebutan  
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 A. 

 

 

B. TUJUAN 

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru dari orang 

peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, 

perilaku sehari-hari, dan komunikasi guru dengan orang tua peserta didik 

 

C. PETUNJUK 
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar 
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3). 
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3) 

dengan memberi tanda centang (√) pada: 

a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), 
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD) 
c. Kolom (6), apabila sering (SR) 

 

 

KUESIONER KINERJA 

GURU BIMBINGAN KONSELING (BK) 

RESPONDEN ORANG TUA PESERTA DIDIK 

 

 

A. IDENTITAS  

 1. Nama Sekolah    : 
………………………………………………… 

 2. Nama Guru : ………………………………………………… 

 3. Matapelajaran/Kelas : ………………………………………………… 

 

 

 

 

4. Hari dan Tanggal : ………………………………………………… 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Komponen 

 

Pernyataan 
Penilaian 

TP KD SR 

1 Komunikasi 1 Guru BK menginformasikan 
kegiatan layanan dalam 
program BK. 

   

2 Guru BK menginformasikan 

peran orang tua peserta 
didik dalam pelaksaaan program 
BK. 

   

3 Guru BK mengajak orang tua 

peserta didik berperan aktif 

untuk mengembangkan 
kemampuan, bakat dan minat 
putra-putrinya. 

   

Lampiran BK3 
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No 

 

Komponen 

 

Pernyataan 
Penilaian 

TP KD SR 

  4 Guru BK mengundang orang 

tua peserta didik untuk 

meminta informasi tentang 

perkembangan 
putra-putrinya. 

   

5 Guru BK melakukan 

kunjungan rumah untuk 

mendapatkan informasi 

terkait kehidupan putra- 
putrinya di rumah. 

   

6 Guru BK menginformasikan 

pada orang tua peserta didik 

tentang perkembangan fisik, 

psikis 
dan perilaku putra- 
putrinya. 

   

2 Kepercaya

an dalam 

memberika

n 

pendidikan 

kepada 

peserta 

didik 

1 Guru BK 

menginformasikan 

kemajuan yang dicapai 
putra-putrinya. 

   

2 Guru BK menjaga kerahasiaan 

informasi dari orang tua 

peserta didik 
yang bersifat rahasia. 

   

3 Guru BK mendiskusikan 

dengan orang tua peserta didik 

tentang arah 
perkembangan karir putra- 
putrinya. 

   

4 Guru BK melayani 

konsultasi orang tua peserta 

didik yang 
berkaitan dengan masalah 
putra-putrinya. 

   

Jumlah Skor  

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2  

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100  

Sebutan  
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Lampiran 2D 

 

FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT PK GURU BK 

Nama        :  … … … … … … . . … 

N I P      :  …………………………… 

Tempat/Tanggal Lahir    :  . …………………………… 

Pangkat/Jabatan/Golongan     :  …………………………… 

TMT sebagai guru     :  …………………………… 

Masa Kerja    :  ……........ Tahun Bulan 

Jenis Kelamin      : 

Pendidikan terakhir/Spesialisasi Bidang yang diampu :  

Nama Instansi/Sekolah Telp / Fax   : 

Kelurahan Kecamatan Kabupaten/kota/Provinsi  : 

 

 

 

 

 

No  

Penilaian 

Hasil Penilaian 
Skala 100 

 

Proporsi Nilai 

(1) (2) (3) (4) (3) x (4) 

1 Atasan (Kepala 

Sekolah/Pengawas/Guru Senior) 

(16) 70% (17) 

2 
Rerata kuesioner kinerja oleh Guru 

Teman Sejawat 
(18) 10% (19) 

3 Rerata kuesioner kinerja oleh Peserta 

Didik 

(20) 10% (21) 

4 Rerata kuesioner kinerja oleh 

orangtua 

(22) 10% (23) 

Nilai PKG= Jumlah Nilai (24) 

Tidak Hadir Tanpa Keterangan= (a hari) (25) 

Persentase Nilai PKG dari 
Kehadiran= 100% - (a/46)x100% (26) 

Nilai Akhir PKG=Nilai PKG x Persentase 
Nilai PKG dari Kehadiran (27) 

Sebutan 
Nilai 

Persentase 

Kinerja 

(NPK) 

(28) (

2

9

) 
 

 

  
………………………….(31) 

Guru yang dinilai                  Penilai                        Kepala Sekolah 

……………….. (32) ……………… (33)                 ……………………. (34) 
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No FM-02E/04-1 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  
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No FM-02E/04-2 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  

 

 LAMPIRAN II  : PERATURAN BERSAMA 

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL DAN 

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA  

  NOMOR  :  03/V/PB/2010     

 NOMOR  :  14 Tahun 2010 

  TANGGAL   :  6 Mei 2010 

  

SURAT PERNYATAAN  

MELAKSANAKAN TUGAS PEMBELAJARAN/BIMBINGAN DAN TUGAS 

TERTENTU 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : - 

NIP   : - 

NUPTK   : - 

Pangkat/golongan ruang/TMT : - 

Jabatan   : - 

Unit Kerja    : - 

 

Menyatakan bahwa : 

 

Nama   : Rino Safrizal, S.Pd 

NIP   : 19850519 201503 1 003 

NUPTK               : 2851763664130152 

Pangkat/golongan ruang/TMT : Penata Muda tk. I/ IIIB / 13 Agustus 2018 

Jabatan   : Guru Pertama 

Unit Kerja   : SMKN 1 Tumbang Titi 

 

Telah melakukan kegiatan pembelajaran/pembimbingan dan tugas tertentu, sebagai 

berikut: 

 

NO. 
U R A I A N 

HASIL PENILAIAN 

KINERJA  

NILAI KATEGORI 

Pembelajaran/Bimbingan dan Tugas Tertentu   

A Melaksanakan proses pembelajaran   
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- Merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi dan menilai hasil pembelajaran, 

menganalisis hasil pembelajaran, melaksanakan tindak 

lanjut hasil penilaian : 

  

 1 Tahun 2018 5,25 Baik 

 2 Tahun 2019 5,25 Baik 

     

B. Melaksanakan proses bimbingan   

- Merencanakan dan melaksanakan pembimbingan, 

mengevaluasi dan menilai hasil bimbingan, menganalisis 

hasil bimbingan, melaksanakan tindak lanjut hasil 

pembimbingan   

  

C. Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan fungsi 

sekolah/madrasah *) 

  

1. Menjadi ketua program keahlian: 

    a. 2018 

    b. 2019 

2. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler (2019) 

3. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses 

dan hasil belajar (2018) 

 

5,25 

5,25 

0,53 

 

0,42 

 

Baik 

Baik 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan melampirkan hasil penilaian kinerja dan bukti fisik 

masing-masing, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Tumbang Titi, 20 Januari 

2020 

Kepala Sekolah, 

 

…………………………… 

NIP. - 
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No FM-02E/04-3 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  

 

LAMPIRAN III  :  PERATURAN BERSAMA 

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEPALA 

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA  

NOMOR :  03/V/PB/2010     

NOMOR :  14 Tahun 2010 

TANGGAL :  6 Mei 2010 

 

SURAT PERNYATAAN 

MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN KEPROFESIAN 

BERKELANJUTAN  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama   : - 

NIP   : - 

NUPTK   : - 

Pangkat/golongan ruang/TMT : - 

Jabatan   : - 

Unit Kerja    : - 

 

Menyatakan bahwa : 

 

Nama   : Rino Safrizal, S.Pd 

NIP   : 19850519 201503 1 003 

NUPTK    : 2851763664130152 

Pangkat/golongan ruang/TMT : Penata Muda tk I/ IIIB/ 13 Agustus 2018 

Jabatan   : Guru Pertama 

Unit Kerja   : SMKN 1 Tumbang Titi 

 
 

Telah melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan, sebagai berikut : 

No 
Uraian Kegiatan 

Tanggal Satuan Hasil 
Jumlah 
Volume 

Kegiatan 

Angka 

Kredit 

Jumlah 

Angka 

Kredit 

Keterangan/ 

bukti fisik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Melaksanakan Pengembangan Diri 

a. Mengikuti pelatihan 
dalam jaringan 
pembuatan dan 
pemanfaatan google 
site 

Januari 

2018 

Surat tugas, 

copy sertifikat, 

laporan 

kegiatan 

1 kali 1 1 

Surat tugas, 

copy 

sertifikat, 

laporan 
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kegiatan 

b. Mengikuti pelatihan 
dalam jaringan Satu 
Guru Satu Blog 
(Sagusablog) 

April 2018 Surat tugas, 

copy sertifikat, 

laporan 

kegiatan 

1 kali 1 1 

Surat tugas, 

copy 

sertifikat, 

laporan 

kegiatan 

c. Mengikuti diklat 
model pembelajaran 
teknologi informasi 
dan komunikasi 

Oktober 

2018 

Surat tugas, 

copy sertifikat, 

laporan 

kegiatan 

1 kali 1 1 

Surat tugas, 

copy 

sertifikat, 

laporan 

kegiatan 

d. Mengikuti diklat 
Pengembangan 
Keprofesian 
Berkelanjutan 

Juni 2019 Surat tugas, 

copy sertifikat, 

laporan 

kegiatan 

1 kali 1 1 

Surat tugas, 

copy 

sertifikat, 

laporan 

kegiatan 

Jumlah     4 4  

2. Melaksanakan 

Publikasi Ilmiah 

      

a. Membuat 
modul/diktat 
pembelajaran 
digunakan di tingkat 
sekolah/madrasah 
setempat 

2019 Surat 

Keterangan, 

Modul/Diktat 2 kali 0,5 1 

Surat 

Keterangan, 

Modul/Diktat 

Jumlah     0,5 1  

3. Melaksanakan Karya 

Inovatif 

a. 

b. 

c. dst. 

      

Jumlah        

Demikian pernyataan ini dibuat dengan melampirkan bukti fisik, untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Tumbang Titi, 20 Januari 2020 

Kepala Sekolah, 

 

…………………………… 

NIP. – 
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No FM-02E/04-4 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  

 

 

 LAMPIRAN IV :  PERATURAN BERSAMA  

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEPALA 

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA  

 NOMOR :  03/V/PB/2010     

 NOMOR :  14 Tahun 2010 

 TANGGAL  :  6 Mei 2010 

 

SURAT PERNYATAAN 

MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG TUGAS GURU  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : - 

NIP   : - 

NUPTK   : - 

Pangkat/golongan ruang/TMT : - 

Jabatan   : - 

Unit Kerja    : - 

 

Menyatakan bahwa : 

 

Nama   : Rino Safrizal, S.Pd 

NIP   : 19850519 201503 1 003 

NUPTK    : 2851763664130152 

Pangkat/golongan ruang/TMT : Penata Muda tk I/ IIIB/ 13 Agustus 2018 

Jabatan   : Guru Pertama 

Unit Kerja   : SMKN 1 Tumbang Titi 

 

Telah melakukan kegiatan penunjang tugas guru, sebagai berikut : 

No 
Uraian Kegiatan 

Tanggal 
Satuan 

Hasil 

Jumlah 

Volume 

Kegiatan 

Angka 

Kredit 

Jumlah 

Angka 

Kredit 

Keterang
an/ 

bukti fisik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Membimbing siswa dalam 

praktik kerja nyata/praktik 

industri/ekstra kurikuler 

Januari 

– Maret 

2018 

SK 

 

1 kali 

 

0,17 

 

0,17 

 

SK 
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dan yang sejenisnya. Januari 

– Maret 

2019 

 

SK 

 

1 kali 

 

0,17 

 

0,17 

 

SK 

2. Menjadi pengawas Ujian 

Sekolah 

Maret 

2019 

SK 1 kali 0,08 0,08 SK 

3. Menjadi pengawas Ujian 

Nasional 

Maret 

2019 

SK 1 kali 0,08 0,08 SK 

4  Menjadi anggota aktif 

organisasi profesi 

2018 

2019 

SK/KTA 

SK/KTA 

 0,75 

0,75 

0,75 

0,75 

SK/KTA 

SK/KTA 

Jumlah    2,00 2,00  

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan melampirkan bukti fisik, untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Tumbang Titi, 20 Januari 2020 

Kepala Sekolah, 

 

 

……………………………. 

NIP. - 
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No FM-02E/04-5 
  

Revisi  
  

Tanggal  
  

Hal  

 

 

LAMPIRAN V : PERATURAN BERSAMA MENTERI 

PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEPALA BADAN 

KEPEGAWAIAN NEGARA  

NOMOR :  03/V/PB/2010     

NOMOR :  14 Tahun 2010 

TANGGAL :  6 Mei 2010 

 

PENETAPAN ANGKA KREDIT  

        NOMOR :  

 

Instansi    : SMKN 1 Tumbang Titi    

Masa penilaian tanggal : 1 Januari 2018 s.d 31 Desember 2019  

I 

KETERANGAN PERORANGAN 

1 N a m a Rino Safrizal, S.Pd 

2 N I P 19850519 201503 1 003 

3 NUPTK 2851763664130152 

4 Nomor Seri KARPEG B 05017903 

5 Pangkat / Golongan Ruang / TMT Peñata Muda / IIIB / 13 Agustus 2018 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Tebas, 19 Mei 1985 

7 Jenis Kelamin Laki-laki 

8 Pendidikan Tertinggi Strata 1 

9 Jabatan Fungsional / TMT Guru Pertama/ 1 Maret 2015 

10 Masa kerja golongan 

Lama 3 tahun 5 bulan 

Baru 2 tahun 10 bulan 
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11 Unit kerja SMKN 1 Tumbang Titi 

II 

PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA BARU JUMLAH 

1 

UNSUR UTAMA 
 

 
  

A Pendidikan  -  

 1) 
Mengikuti pendidikan dan memperoleh 

gelar/ijazah/akta 100,000  100,000 

 2) Mengikuti pelatihan prajabatan    

B Pembelajaran/bimbingan dan tugas tertentu 58,913 21,950 80,863 

C Pengembangan keprofesian berkelanjutan    

 1)  Melaksanakan pengembangan diri 4,000 4,000 8,000 

 2) Melaksanakan publikasi ilmiah  1,000 1,000 

 3) Melaksanakan karya inovatif    

JUMLAH UNSUR UTAMA 162,913 26,950 
189,863 

 

2 UNSUR PENUNJANG   
 

 

 Penunjang tugas guru 9,870 2,000 11,870 

 JUMLAH UNSUR PENUNJANG 9,870 2,000 
11,870 

 

 
JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG 172,783 28,950 

201,733 

 

III 

BELUM DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKAN DALAM JABATAN Guru Muda PANGKAT Penata;  

Golongan III/c TMT 1 Oktober 2020 
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Tumbang Titi, 20 Januari 2020 

Kepala Sekolah, 

 

………………………………. 

NIP. – 

 

 

 
Asli disampaikan dengan hormat kepada : 

Kepala BKN dan Kanreg BKN dan 

tembusan disampaikan kepada : 

1. Guru yang bersangkutan; 

2. Sekretaris Tim Penilai Guru yang bersangkutan; 

3. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Daerah/Bagian Kepegawaian instansi yang bersangkutan; 

4. Pejabat pengusul angka kredit; dan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Prosedur Mutu Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan ditujukan untuk 

memberikan acuan kriteria yang terpenuhi bagi pendidik dan tenaga kependidikan 

disatuan pendidikan sesuai dengan tuntutan standar pendidik dan tenaga kependidikan 

yang mencakup kualifikasi dan kompetensi yang ditetapkan oleh pemerintah dalam 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 16 tahun 2016 tentang standar 

kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Setiap sekolah diharapkan memiliki 

strategi dalam rangka pemenuhan Kualifikasi dan Kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan setiap jenjang satuan pendidikan. 

Dokumen Prosedur Standar dan Dokumen Formulir Standar Kompetensi 

Lulusan merupakan salah satu upaya pemenuhan mutu yang akan dilaksanakan dan 

yang telah dilaksanakan. Prosedur pemenuhan mutu dilakukan dengan berbasis 

dokumen yang bisa dipertanggungjawabkan oleh sekolah. 
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